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ABSTRAK

Marngali, 2008 Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Widya
Dharma Turen Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. D@sen Pembimbing: Drs.
A. Fatah Yasin, M.Ag

Pembinaan dalam artian secara praktis adalah ssaha dan upaya yang
dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilai yarigkdanakan oleh orang tua,
pendidik atau tokoh masyarakat dengan metode tarteaik secara personal
(perorangan) maupun secara lembaga yang merasaa piamggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik atau geneasiys bangsa dalam rangka
menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian dan petngetn yang bersumber pada
ajaran agama Islam untuk dapat diarahkan padaasasian tujuan yang ingin
dicapai.

Materi akhlak adalah salah satu materi yang paiegdominasi dalam
pembentukan kepribadiaan siswa. Apabila pemberiaienmini secara maksimal
telah diupayakan oleh guru agama, seharuskanyadipsatikan akhlak peserta
didik akan menjadi lebih baik. Namun ternyata tpedakesenjangan antara
harapan dan kenyataan. Hampir setiap hari kita evegat di media elektronik
dan cetak, kita bisa mendapatkan bukti-bukti yarengarah pada terjadinya
degadrasi moral, khususnya para remaja yang meaopekia produktif bagi
peserta didik. Dalam hal ini guru pendidikan agasiam memegang peranan
yang pertama dan utama dalam proses pembinaarkglésarta didiknya. Untuk
keberhasilan proses pembinaan akhlak tersebut, s@da@ng guru pendidikan
agama Islam harus mampu menggunakan beberapa apsyametode dalam
penyampaian materinya, khususnya materi akhlakari@geat dari latar belakang
itulah, penulis ingin membahasnya dalam skripsi demngambil judul “Upaya
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Widya Dhariruren Malang”

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk ngetahui tingkat
penyimpangan akhlak siswa, untuk mengetahui upajyandpembinaan akhlak
siswa, baik ditinjau dari kendala-kendala yang diddpi dalam pembinaan
akhlakul karimah siswa.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah terrkadalam penelitian
kualitatif deskriptif, serta dalam perjalanan pengulan data, penulis
menggunakan metode observasi, dokumentasi, daniwavea Sedangkan untuk
analisisnya, penulis menggunakan tekhnik analigskudptif kualitatif, yaitu:
berupa data-data yang tertulis atau lisan darigmen perilaku yang diamati
sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadgemelitian yang bersifat
menggambarkan secara menyeluruh tentang keadagrsgbenarnya.

Dari hasil penelitan yang penulis lakukan, makgaya pembinaan
akhlakul karimah siswa, melalui proses pendidikapad dilakukan melalui
kegiatan intern yaitu kegiatan belajar mengajaratoelkurikulum yang ada.
sedangkan ekstern pembinaannya melalui kegiataateegkeagamaan seperti,
badan dakwah Islamiyah, peringatan hari besar Isldan usaha yang dilakukan
oleh para guru pendidikan agama Islam adalah mkampsalah satu cara untuk



membina ahklak siswa yang sudah merosot tersellaugun masih ada altrnatif
lain yang mungkin lebih baik dari apa yang telasadipaikan atau ditulis dalam
skripsi ini, maka hal itu dapat dijadikan sebagaisokan atau tambahan agar
skripsi ini terus berkembang dan tidak berhentigrdisini.

Kata Kunci: Upaya Pembinaan, Akhlakul Karimah Siswa



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan sekarang ini tidak jarangademgar dan melihat
berita baik dimedia elektronik ataupun media cdtaktang permasalahan yang
diakibatkan oleh pelajar, pergaulan bebas, pemalabat-obat terlarang dan lain
sebagainya. Hal di atas merupakan dampak kemerosidalak pelajar, yang
mana kemerosatan akhlak pelajar tersebut bersunpgmta kurangnya
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang ajaraa &3am (akhlak) yang di
terimanya dari sekolah.

Pendidikan agama Islam merupakan upaya mendiditgama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menj&day of life(pandangan dan sikap
hidup) seseorang.

Dapat dipastikan bahwa dalam semua lembaga peadidiaik itu umum
maupun dalam keagamaan, terdapat materi khususntemtendidikan agama.
materi akhlak adalah salah satu materi yang menusimya. Bila pemberian
materi ini secara maksimal telah diupayakan oletu @gama, seharusnya bisa
dipastikan bahwa akhlak peserta didik akan mergah baik. Namun ternyata
terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyasamn sangat kontra dalam
masyarakat pendidikan kita, khususnya dalam pripeseerta didik. Hampir setiap

hari, baik di media cetak maupun elektronik kitaabmendapatkan bukti-bukti

! Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isiakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 7-8.



yang mengarah pada terjadinya degradasi moral hddgs khususnya pada usia
remaja yang merupakan usia produktif bagi pesedik.d

Dari semua fakta di atas, sangatlah perlu dipesdieanry bagaimana
sejatinya potret akhlak para peserta didik tersel#n sebagaimana telah
disebutkan bahwa guru agama (guru pendidikan Istamdyat mempengaruhi bagi
terwujudnya akhlak peserta didik. Tentu saja hatidak lepas dari Upaya Guru
dalam pembinaan akhlak karimah siswa.

Berbicara tentang pendidik/guru, merupakan sal#h faktor pendidikan
yang penting karena pendidik/guru itulah yang egang jawab dalam
pembentukan pribadi siswa, serta penddik/guru tidakya bertanggung jawab
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta deddpi juga membentuk
kepribadian peserta didik, yang akan pada akhirpgaerta didik memiliki
kepribadian yang utama. Lebih-lebih pendidik agamamempunyai tanggung
jawab yang lebih berat dibandingkan dengan pendidita umumnya, karena
selain bertanggung jawab terhadap pembentukandb@mak yang sesuai dengan
ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab terhadégh/SWT?

Ketidak pahaman siswa terhadap pendidikan agamen&aguru dalam
penyampaian materi pelajaran tidak memakai tekimékdde tertentu sehingga
proses pengajaran tidak dengan maksimal. Lain hadmabila dalam pengajaran
guru memakai tekhnik/metode yang tepat dalam pepgé&n materi bisa
dipastikan siswa akan lebih bisa mengerti dan mamahserta mampu

mengamalkannya.

2 Ibid. him. 10.



Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paliagha yang harus
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kepadsenta didik. Strategi
merupakan komponen yang sangat berpengaruh .daiam pendidikan, terlebih
terkait erat dalam proses pembinaan akhlakul kdrisiswa. Strategi guru agama
Islam dalam pembinaan akhlak siswa nantinya juggatamempengaruhi tingkat
pemahaman dan pengalaman nilai-nilai akhlak itudisenterlebih apabila
pengaruh terhadap tingkat kesadaran siswa dalangameikan nilai-nilai luhur,
baik yang ada dalam lembaga atau diluar lembagé, y@ng bersifat formal
maupun non formal.

Dengan ilmu saja belum cukup, kekacauan dan kejaHajahatan tidak
bisa di obati dengan ilmu, sebab yang menyebabkamang bukan kurangnya
ilmu melainkan kurangnya akhldk.

Setiap pendidik, terutama yang mempunyai jiwa musldalam
menjalankan syariat agamanya akan memperoleh gasd) membahagiakan
dirinya. Apabila dalam menjalankannya didasarkatiapakhlak yang baik. Tiap
menjalankan perintah agama dijamin memperoleh lapaan dari perbuatannya,
khususnya dalam setiap penyampaian serta pengajaranya. Pada peserta
didik dimana akhlak dari pendidik merupakan sifabg timbul dan menyatu di
dalam diri peserta didik Islam dalam membimbing os& dimulai dengan
memperbaiki akhlaknya.

Namun dengan itu saja belum mampu mengantarkan siamkepada

keselamatan dan kebahagiaan manusia itu sendiri bégdunm mampu pula

® Humaidi Tatapangsar&engantar Kuliah Akhlak (Surabaya: PT. Bina llmu, 1984).
him. 17.



membedakan antara mana yang hak dan mana yany bk#timerupakan suatu
kekuatan yang dimiliki manusia untuk dapat mempdséingkan baik-buruknya
sesuatd.

Pada setiap lembaga pendidikan, baik formal mammmnformal, pastilah
mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha pemubia&hlakul karimah
siswa, hal ini tidak bisa dipungkiri lagi karenaxg@naan akhlakul karimah sudah
menjadi standar bersosial di dalam agama khusustara.

Setiap lembaga pendidikan yang berkomitmen untuknlomea akhlakul
karimah pada siswanya, tentunya memiliki stratdguacara tersendiri dalam
proses pembinaannya, hal ini disebabkan perbedamaktkr dari masing-masing
peserta didik pada suatu lembaga pendidikan terjgmt. Keberagaman strategi
guru agama Islam dalam proses pembinaan akhlakuhdda bertujuan untuk
menarik minat belajar para siswa, dan untuk memibestiasana belajar yang
tidak menjenuhkan dan monoton sehingga kelancasankeéberhasilan dalam
membina akhlakul karimah siswa dapat semaksimalgkinnberhasil dengan
baik.

Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab sekolakateauguru agama
Islam untuk memberikan dan memaksimalkan adanyaapaman materi agama
Islam pada siswa. Guru agama Islam adalah seorandigik yang bertugas
mengajarkan agama Islam dan membimbing anak didikatah pencapaian
kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak gahg Islami. Sehingga

terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan atkhdalam pengertian yang

# Asmaran, AsPengantar Studi Akhlaldakarta: Rajawali Press, 1992). him. 61.



sederhana, guru adalah orang yang memberikan ienggtahuan kepada anak
didik. Guru dalam pandangan Islam adalah orang yamgngupayakan
perkembangan seluruh potensi/aspek anak didik, &splekcognitive, affective,
dan psycomotor.

Guru agama merupakan orang yang bertanggung jawairerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cukudadgang diharapkan pada diri
setiap anak didik. Seorang guru agama haruslalegang teguh pada agamanya,
memberi teladan yang baik dan menjauhi yang buBiku agama merupakan
figure seorang pemimpin yang mana setiap perkastan perbuatannya akan
menjadi panutan bagi anak didik.

Tugas guru agama Islam bukan hanya sekedar memigaganemberi ilmu
pengetahuan saja, tetapi lebih dari itu, yaitu meEmik dan membantu
terciptanya kepribadian anak yang berakhlak midengan begitu seorang guru
agama Islam erat kaitannya dengan pembentukan eiabipaan moral siswa.
Karena guru pendidikan Islam memegang peranan rpart@an utama dalam
proses pembinaan akhlakul karimah peserta didiknya.

Dengan demikian, tugas guru pendidikan Agama Islasekolah adalah
membina dan mendidik siswanya melalui pendidikaanaa Islam yang dapat
membina akhalak para siswa dan mempraktekkan diédmaupan sehari-hari.
Tugas tersebut terasa berat karena ada unsur tamggwab mendidik dan
membina anak menjadi tanggung jawab mutlak gurandktapi keluarga dan
masyarakat mendukung dan bertanggung jawab serkerjpgama dalam

mendidik anak, maka pembinaan akhlak akan dapapdicengan baik.



Untuk mewujudkan hal tersebut, maka seorang guamagislam harus
berupaya dan mampu menggunakan strategi dalamaypamybinaan akhlakul
karimah siswa, baik dalam upaya penyampaian magama Islam atau dalam
kegiatan apa saja yang harus dilaksanakan dalanbmarakhlak siswa, karena
upaya guru agama dapat menghasilkan tujuan yangimkian dalam pendidikan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa akhlak itu sangeanting bagi
kehidupan manusia. Dengan akhlak manusia dapatteidengan hewan, dengan
akhlak pula kehidupan di bumi dapat berjalan derggk, selamat dan sejahtera.
Dengan ilmu pengetahuan saja, ternyata belum cubaipkan kita sering
mendengar menjadi bomerang bagi kehidupan mantisisendiri. Karena itu
manusia harus bisa mengarahkan kelebihan-kelelydwag diberikan oleh Allah
SWT. itu terhadap hal-hal yang baik, kemudian gangdisalahgunakan
kelebihan/kepandaian yang dimiliki itu.

Dengan melihat kembali tujuan dari pendidikan agémmauk membentuk
akhlakul karimah anak didik), sudah barang tentudfbkan agama mempunyai
suatu peranaan yang sangat dominant sekali dalathgregukan akhlak.

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut, pembérasa tertarik
untuk mengkaji lebih dalam lagi untuk diangkat naelnjkarya tulis skripsi
dengan judulUPAYA PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA” di

SMK Widya Dharma Turen Malang.



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, pesutlapat merumuskan

masalah dalam pembahasan skripsi ini sebagai lveriku

1.

Bagaimana upaya pembinaan akhlakul karimah sisw&MK Widya
Dharma Turen Malang?

Kendala apa yang di hadapi dalam pembinaan akhkadirhah siswa, di
SMK Widya Dharma Turen Malang?

Bagaimana solusi terhadap kendala dalam pembingalakal karimah

siswa, di SMK Widya Dharma Turen Malang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan pembinaan akhlakul karimah siswiaSKIK Widya
Dharma Turen Malang

Mengidentifikasi kendala dalam pembinaan akhlakafirkah siswa, di
SMK Widya Dharma Turen Malang

Mengidentifikasi solusi terhadap kendala dalam peedn akhlakul

karimah siswa, di SMK Widya Dharma Turen Malang

D. Manfaat Penelitian

>

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsriknanfaat bagi:
Bagi lembaga

Dapat digunakan sebagai referensi untuk evaluasndig&an



(pengembangan) yang selanjutnya dapat digunakak amtmbangun dan
meningkatkan pengembangan yang lebih efektif danaselengan kondisi
siswa yang masih dalam masa remaja

»  Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Menciptakan pola pembinaan yang lebih variatif dimanantinya dapat
dipelajari dan dijadikan acuan oleh pendidik, legb@aendidikan, orang-
orang yang peduli dengan moral remaja atau siswseindiri.

»  Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulangefembinaan
akhlakul karimah siswa oleh pihak sekolah padaaisagkat menengah
atas, sekaligus menambah pengalaman dan pelajadmarga dalam

penelitian lapangan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalah pahaman dan penyimparagah dalam
pembahasan penelitian ini, maka penulis menentukaang lingkup
pembahasan agar tidak melebar kemana-mana.

Yang dimaksud dengan upaya pembinaan akhlakul karisswa dalam
penelitian ini adalah segala upaya guru dalam Bepambinaan akhlakul
karimah siswa di sekolah yang dilakukan oleh piBA#K Widya Dharma
Turen Malang, sebagai upaya dalam mengikuti kegikisagamaan serta
bimbingan dan penyuluhan meliputi program sekolan dnateri yang

diajarkan.



F. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang piameini, maka perlu

kiranya penulis menjelaskan pegertian yang terkagdlalam judul tersebut,

yaitu:

1. Upaya adalah usaha-usaha yang dilakukan secanadsadterencana.

2. Pembinaan adalah tindakan yang dilakukan berdagagiam berhasil
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

3. Akhlakul Karimah siswa adalah segala budi pekeatk lyang ditimbulkan
siswa tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yarapa sifat itu
menjadi budi pekerti yang utama dan dapat menikgkatharkat dan
martabat siswa.

Jadi, yang dimaksud dengan upaya Pembinaan akhkakirhah siswa
pada judul skripsi ini adalah segala bentuk usgm dilakukan oleh semua

pihak sekolah dalam pembinaan budi pekerti siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangrsiitea pembahasan
maka secara garis besar skripsi ini terbagi memadm bab, dan dalam tiap bab
masing-masing diuraikan aspek-aspek yang berhubundangan upaya
pembinaan akhlakul Karimah siswa di SMK Widya Dharfruren. lebih lanjut
setiap bab diperinci lagi menjadi bagian-bagianhiddhusus dalam bentuk sub-
sub. Dengan cara ini pembaca dapat memperoleh gambeang jelas dan

menyeluruh tentang penulisan ini.

® Irfan, Sidney.Kamus Arab IndonesigJakarta: Andi Rakyat, 1998). him. 127



Adapun sistematika yang dipakai dalam penulisaadalah:

BAB I:

BAB II:

BAB Il

BAB IV:

BAB V:

BAB VI:

Pendahuluan, bab ini merupakan langkah ayealg Dberisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penetita kegunaan
penelitian, ruang lingkup/batasan penelitian, pasag istilah, dan
sistematika pembahasan.

Tinjauan Pustaka, merupakan pembahasani téentang upaya
pembinaan akhlakul Karimah siswa di SMK, mencakupjalian
umum tentang akhlakul karimah, dan Tinjauan umumtatey
Pembinaan akhlakul karimah siswa.

Metodologi Penelitian, merupakan pembadmastentang beberapa
macam penelitian, mengenai rancangan atau desany ykan
digunakan atau jenis penelitian yang akan digunakeatam bab ini
akan memuat pendekatan dan jenis penelitian, ketrageneliti,
lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpdkta, analisis
data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tatelize.

Laporan hasil penelitian, bab ini merupakaraian tentang data atau
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metodepdsedur
yang diuraikan dalam bab IlI.

Merupakan analisis dan interpretasi datangyanembahas tentang
temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakaanalab 1V.
Merupakan bab penutup, yang membahas tenteesimpulan dan

dilengkapi dengan saran-saran yang dipandang perlu.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah Siswa

Dari segi etimologi kata akhlak berasal dari bahfasd "Akhlak”
bentuk jamak dati Khulug” yang artinya kebiasainPada pengertian
sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya derayéinkata “budi
pekerti” atau “ kesusilaan” atau “sopan santun’adalbahasa Indonesia
dan tidak berbeda pula dalam arti kataotal” atau“ethic” dalam bahasa
Inggris

Dari arti kata tersebut dimaksudkan agar tingkatu lananusia
menyesuaikan dengan tujuan penciptaannya, yakni ragailiki sikap
hidup yang baik, berbuat sesuai dengan tuntutardakkjang baik.
Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya terlingkdglam kerangka
pengabdian kepada sang pencipta.

Akhlak secara terminologi menurut Barwawi Umarihkak adalah
iimu yang menentukan batas baik dan buruk, tergaii tercela tentang
perbuatan atau perkataan manusia secara lahiratiaf b

Adapun pengertian akhlak dilihat dari sudut istikta beberapa

definisi lain yang telah dikemukakan oleh para ahtara lain:

6 H.A. MustofaAkhlak TasawufBandung: Pustaka Setia, 1999), him. 11.
" Humaidi, Tatapangsar@p Cit.him. 13.
8 Barwawi, UmaryMateri Akhlak.(Solo: Ramadhani, 1976), him. 1.



a. Djatnika Rachmat mengutip pendapat dari Ibnu Madkadalam

bukunyaSistem Etika Islarmenjelaskan:

G ooos S e Geld ) ldae b da Glall

Artinya: Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam giywyang dengannya
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau burukpamembutuhkan
pemikiran dan pertimbangah.

b. Menurut Asmaran mengutip pendapat dari Al-Ghazalawh bukunya

Pengantar Studi Akhlainenjelaskan bahwa:

d)@uddwy‘)mwm‘)uﬂﬂ\uﬁ@&a)bséu\
4508 Jldala pe e s

Artinya: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yargnimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah a tanp
memerlukan pemikiran dan pertimbangén.

Rumusan pengertian Al-Ghazali diatas menunjukkaikbakhulg
atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yanghteheresap dalam jiwa
dan menjadi kepribadian. Hingga dari sini, timbllleerbagai macam
perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpat-timtadan tanpa
memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi ltmh perbuatan baik

atau terpuji menurut pandangan syariat dan akalgpikmaka dinamakan

budi pekerti yang tercela.

° Djatnika RachmaSistem Etika Islam (Akhlak Mulig$urabaya: Pustaka Islam, 1987),
him. 2.
10 Asmaran AsPengantar Studi AkhlakJakarta: C.V Rajawali, 1992), him. 1-2.



SedangkanKarimah' dalam bahasa arab artinya terpuji, baik atau
mulia!’ Berdasarkan dari pengertian akhlak dan karimaktasliamaka
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud deagatakul karimah
siswa adalah segala budi pekerti baik yang ditikdoul siswa tanpa
melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana sitatmenjadi budi

pekerti yang utama dan dapat meningkatkan harkabdatabat siswa.

2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
a. Dasar Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
1. Dasar Religi
Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalasar-dasar
yang bersumber dari Al-Quran dan sunnah rasul HAdhts)
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Quran surdtigin ayat

125 yaitu:

0 27 - = 2,57 o -3 2 _ o
(:59@';“::).@-]:«\&5 M\E\Jﬁg}«)\ B.SJ-L:JZ J"‘Md/lt'ﬂ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah merdkagan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yargh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-blan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatirpeit”.
(Q.S An-Nahl 125)*2

1 |rfan SidneyKamus Arab Indonesi@akarta: Andi Rakyat, 1998). him. 127
2 Departemen Agamal-quran dan TerjemahatSemarang: Tanjung mas inti, 1992),
him. 421.



- Surat Al-Qalam ayat 4

_ 28 ‘/// _ 7 _
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung”.(Q.S Al-Qalam : #).
- Sedangkan hadits Nabi yang menjadi sumber hukuntalakh

ialah:
e.uééh‘d)ﬂ)dﬁldwmﬁ\@bjsﬁﬁ@\dﬁ
(JA;\D\JJ)&M\(;J\SA(.\A:Y&MLM\

Artinya: "Dari abu Hurairah r.a. Bahwa Rasulullah SAW
Bersabda: sesungguhnya aku di utus ke bumi untuk
menyempurnakan keutamaan akhlak.”(H.R. Ahntad).

2. Dasar Konstitusional
Konstitusional adalah undang-undang atau dasar yang
mengatur kehidupan suatu bangsa atau Negara. Maingegiatan
pembinaan moral, juga diatur dalam UUD 1945, popidkran ke-
empat sebagai berikut:
“Negara berdasar atas keTuhanan yang Maha Esa uatenur
dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh &aten
undang-undang dasar harus mengandung isi yang ib&eaa|
pemerintah dan lain-lain penyelenggara Negara untuk

memelihara budi pekerti manusia yan luhur dan memgg
teguh cita-cita moral rakyat yang luhdr”.

Ybid. HIm. 960.
1 Jalaludin al-Suyuti)amius Shaghif Surabaya: Dar al-Nasyr al Mishriyah, 1992), him.
103.

15 UUD 1945. (Surabaya: Terbit Terang, 2004), him. 23



Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balsebagai
warga Negara Indonesia yang berketuhanan Yang Mzdwa
hendaknya ikut serta membina dan memelihara budrpeatau
moral kemanusiaan yang luhur itu demi terwujudnyaga Negara

yang baik.

b. Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalamnhskdalah
untuk membentuk orang-orang yang bermoral baikaskdemauan,
sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam amdkku dan
peranggai.
Tujuan akhir dari pada pendidikan Islam itu sendidalah
tujuan-tujuan moralitas dalam arti yang sebenarnya.
Tujuan dari pada pembinaan akhlak adalah:
1. Tujuan Umum
Menurut Barmawi Umari dalam bukunya AKhlakul
Karimah.”bahwa tujuan pembinaan akhlak secara umum meliputi:
a. Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik elguijt serta
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela
b. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT. dan dengaansa
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harnt8nis

2. Tujuan Khusus

8 H.A Mustofa.Akhlak TasawufiBandung: Pustaka Setia, 1997). him. 135



Secara spesifik pembinaan akhlakul karimah siswtujoan sebagai
berikut:

a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak male d
beradat kebiasaan yang baik

b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiadakan
berpegang teguh pada akhlak mulia dan membencalakiing
rusak.

c. Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percdya
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

d. Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat memnba
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintaakem untuk
orang lain, suka menolong, sayang kepada yang lesaah
menghargai orang lain.

e. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicana d
bergaul dengan baik di sekolah maupun diluar sékola

f. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepdida dan

Bermua’malah yang baik.

3. Ruang Lingkup Akhlakul Karimah
Kalau kita membicarakan tentang ruang lingkup dkhimaka
disitu ada tiga bagian yang termasuk di dalamnj@aya

1. Akhlak manusia kepada Allah SWT

bid. him. 136
8 Humadi, TatapangsarAkhlak Yang Mulia(Surabaya: PT Bina limu, 1980). him. 20.



a. Beriman kepada Allah SWT

Beriman kepada Allah artinya mengakui,
memepercayai/meyakini bahwa Allah itu ada, danita¢rdengan
segala sifat yang baik dan maha sucidari segadf ysihg buruk.
Seperti diketahui, bahwa di alam ini ada satu k&kua
tersembunyi yang menggerakkan dan mengatur selilmvin
alam. Kekuatan tersembunyi itubagi alam sepertiysakemauan
kita di dalam diri kita. Dialah yang menjadi sebatla dan
keberlangsungan seluruh kehidupan di alam ini denigaik,
meliputi kehidupan manusia, binatang, tumbuh-tunabyudara,
bumi dan benda-benda lainnya.

b. Beriman/mengabdi kepada-Nya dengan tulus dan IRRlas

Beriman kepada Allah, tidak cukup hanya sekedar
mempercayai akan adanya Allah saja, sekaligushagas diikuti
dengan beribadah atau mengabdi kepada Allah daddmidipan
sehari-hari, yang realisasi/manifestasinya berugamalkan
segala perintah Allah dan dijauhinya segala lanamgéah. Dan
semuanya itu dikerjakan dengan tulus dan ikhlamat®e-mata
hanya karena Allah SWT.

2. Akhlak manusia kepada sesama manusia
Selain itu Allah juga memerintahkan kita supayabbat

baik terhadap kedua orang tua, kerabat, karib,ksaarek yatim,

19 Humaidi, Tatapangarsakhlak Yang MuligSurabaya: PT Bina llmu, 1980), him. 20.



tetangga, orang miskin, teman sejawat, dan hantteyaa Sesuai

dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 36as@i berikut:

P
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mengiamikan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepadaadang

ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang+mgyamiskin,

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, damnesejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Aliddk t
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggggia&an

diri,(Q.S. An-Nisa ayat 36

. Akhlak manusia kepada lingkungan

Akhlak kepada lingkungan hidup dapat diwujudkaradal
bentuk perbuatan ikhsan, yaitu dengan menjaga tkeil®s dan
keserasiannya serta tidak merusak lingkungan hitarpebut.
Usaha-usaha pembangunan yang dilakukan juga harus
memperhatikan masalah kelestarian hidup. Jika tezles
terancam maka kesejahteraan hidup manusia tergmalamHal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum a\asebagai

berikut:
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan ditldisebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah me@msdepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan merekgr anereka
kembali (ke jalan yang benar).(Q/A&-Rum ayat 41)

Membuat kerusakan didaratan, dilaut maupun diudara
adalah perbuatan secara moral kemanusiaan dapabahayakan
kehidupan manusia, disamping perbuatan terlaralagndagama.
Demikian keterangan diatas bahwa merusak, memusnaka
binatang dan segala perbuatan yang merusak lingkumidup
merupakan larangan agama. Begitu juga sebaliknia harus
mempunyai perasaan belas kasih untuk berbuat bepada

sesama makhluk Allah SWT dan kita harus menjaga

kelestariannya.

4. Macam-Macam Akhlakul Karimah
Akhlak terbagi menjadi dua macam yaitu akhlak mattamnudan
akhlak MazmumaF’
a). Ahklak Mahmudah
Yaitu yang baik, yang berupa semua akhlak yang-baik yang

harus dianut dan dimiliki oleh setiap orafigdalam pembahasan ini ada

20 |pid. him. 147-267.
21 bid. him. 147.



banyak sekali macam dan jenis dari akhlak mahmutttain sekian banyak
macam akhlak mahmudah, disini akan di bahas bebemsram saja,
yaitu:

1. Amanah

Pada umumnya orang awam mengartikan amanat datasepit
adalah menjaga barang titipan, padahal amanat mepandangan Islam
mempunyai arti yang lebih besar dan lebih berataAah adalah suatu
kewajiban yang harus di jaga oleh orang-orang Iskenta mereka
meminta pertolongan kepada Allah agar bisa mergaggnat tersebut.

2. Adil

Adil adalah merupakan suatu tindakan menyampailednkkepada
yang memilikinya dari berbagai jalan yang palingate Sifat adil ada dua
macam vyaitu: adil yang berhubungan dengan masyi#pakaerintah, dan
adil yang berhubungan dengan perorangan.

3. Berani (syaja’ah)

Adalah suatu sifat yang telah membela dan mempsarkam
tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan kemulidan kearah sifat
keutamaan yang tinggi/terpuji, berkorban dan membenahan perasaan
marah/menekan nafsu angkara.

4. Hemat (hidup sederhana)

Hemat adalah merupakan bagian yang terletak atki&ia dan

pemborosan. Yang dimaksud dengan hemat adalah ovesigon sesala

sesuatu yang tersedia baik berupa benda maupugateten lain-lain



menurut keperluan dan tidak berlebihan. Hidup detex adalah hidup
yang wajar yang terletak diantara hidup yang s&dkairangan dan hidup
yang mewah, dengan kata lain “hidup secara be@sleanbang.”
5. Ikhlas

Arti ikhlas adalah murni/bersih, tidak ada campurnstiaksud dari
bersih disini adalah bersihnya suatu pekerjaan aaripuran motif-motif
yang selain Allah. Jadi sesuatu pekerjaan dikatéd#das, kalau pekerjaan
yang dilakukan semata-mata karena Allah saja, naaghridha-Nya dan
pahala-Nya.
b). Akhlak Mazmumah

Yaitu akhlak yang buruk yang harus dihindari dajauti oleh
setiap orang. Akhlak yang tercela banyak jumlahdga bermacam-
macam wujudnya, tetapi dari akhlak tercela yangyaknitu yangh
dibicarakan dalam hal ini hanya beberapa sajaatanya:
1). Takabur
Takabur adalah merasa atau mengaku diri besargitingtau mulia,
melebihi orang lain. Pendek kat merasa diri serblbaty super. Sesuai
dengan makna ini, maka orang yang takabur selalhgamggap dirinya
lebih, sedangkan orang lain di pandang serba refidah
2). Bakhil

Bakhil artinya kikir, orang yang kikir adalah orapgng sangat

hemat dengan apa yang menjadi miliknya, tetapi tb@yaabersangatan,

2 Humaidi, Tatapangars@p. Cit, him. 267



sehingga sangat berat dan sukar baginya mengusahgigian dari apa
yang dimilikinya itu untuk diberikan kepada oraagl
3). Riya’

Adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara t¢esiaggan agar
nampak oleh orang lain. Riya’ itu hukumnya haramiang yang
melakukannya amat dibenci dan dimurkai oleh All&¥#TS
4). Zina

Zina adalah masuknya penis ke dalam vagina bukiamyassendiri

(bukan isteri) dan tidak ada unsur syubhat (kesaangtau kekeliruary.

. Bentuk Kegiatan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa

Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Daradjatrdaukunya
Imu Jiwa Agama,bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran (baik guru, pegawai-pagatwuku-buku,
peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membavek aidik kepada
pembinaan mental yang sehat, akhlak yang tinggi geximgembangan
bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan tendatam
pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncéhg.

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakansekolah

diantaranya adalah:

2% bid. HIm. 284.
24 7akiah Daradjatlmu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 72.



1. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa meuloialn
pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan berastdadaan yang
baik, misalnya:

a) Membiasakan siswa bersompan santun dalam berbibarasaha
dan bergaul dengan baik di sekolah maupunm diklewlah.

b) Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayapada
lemah dan menghargai orang lain.

c) Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percityamenguasai
emosi, tahan menderita dan sabar.

2. Membuat program kegiatan keagamaan, yang mana mleegatan
tersebut Dbertujuan untuk memantapkan rasa keagansswa,
membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak ndialea membenci
akhlak yang buruk (rusak), selalu tekun beribadahmendekatkan diri
kepada Allah dan bermu’amalah yang baik. Kegiatgidtan yang
disebutkan oleh sekolah diantaranya ialah:

a). Adanya program sholat dhuhur berjama’ah
b). Diadakannya peringatan-peringatan hari besamils
c). Adanya kegiatan pondok Ramadhan
d). Adanya peraturan-peraturan kedisiplinan damtetib sekolah.
Dengan adanya program kegiatan diatas tadi dihamapkampu
menunjang pelaksanaan guru agama Islam dalam prosedhinaan

akhlakul karimah siswa atau peserta didik di sékola



6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak

Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak antara?ain:

a) Faktor dari luar dirinya secara langsung/tidak samg merupakan
salah satu unsur yang membentuk mentalnya, diany@radalah
keturunan, lingkungan, rumah tangga, sekolah, péaga
penguasa.

b) Faktor dari dalam dirinya seperti pengalaman-pemrgah yang
datang dari luar juga unsur-unsur yang telah addatdim dirinya
turut membentuk mentalnya, diantaranya vyaitu: mhkstidan
akalnya, adat, kepercayaan, keinginan-keinginawahaafsu, hati
nurani.

c) Memperoleh kemajuan rohani

d) Sebagai penuntun kebaikan

B. Pembahasan Tentang Upaya Pembinaan Akhlakul Karimalsiswa
1. Pengertian Pembinaan
Dalam artian secara praktis, pembinaan adalah sisativa dan upaya
yang dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilaigydilaksanakan oleh
orang tua, pendidik atau tokoh masyarakat dengaodeeertentu baik
secara personal (perorangan) maupun secara lerghagamerasa punya
tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik generasi

penerus bangsa dalam rangka menanamkan nilaidaksar kepribadian

25 bid. him. 284.



dan pengetahuan yang bersumber pada ajaran agkmaustuk dapat

diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin dicapa

2. Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa

Pembinaan secara sederhana dapat diartikan sebpag®s menuju
tujuan yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan yaslgs | akan
menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian, makaatujpembinaan
merupakan faktor yang teramat pertanyaan pentinfandaproses
terwujudnya akhlakul karimah siswa.

Perbuatan akhlakul karimah siswa pada dasarnya mgraptujuan
langsung yang dekat, yaitu harga diri, dan tujwarjadalah ridha Allah
melalui amal soleh dan jaminan kebahagiaan dumiaathirat?®

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Iskadalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, kerasakam sopan dalam
bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah lakupaangai.

Pembinaan akhlakul karimah di luar kelas mempuriyagsi dan
tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehinggipu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-normaagian
mampu mengamalkannya dalam ilmu Pengetahuan, Tkldindan

Budaya.

26 7akiah, DaradjatPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolé@andung: Remaja
Rosda Karya, 1992), him. 11.



b. Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggoteanasy dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungasial,
budaya, dan alam semesta.

c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakiatasisgar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggignuh karya.

d. Melatih sikap disiplin, jujur, percaya, dan tanggujawab dalam
melaksanakan tugas.

e. Menumbuh kembangkan akhlak Islam yang mengintdgasi
hubungan dengan Allah, Rosul, manusia, Alam Semkeatkan diri
sendiri

f.  Mengembangkan Sensitifitas siswa dalam melihat opdas-
persoalan keagamaan sehingga menjadi Insan yang aktib
permasalahan sosial dan dakwah.

g. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihaa geéva agar
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatam terampil.

h. Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuamktkasi
(human Relationdengan baik.

i. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sdimknya
secara mandiri maupun kelompok.

j. Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memeatahka
masala-masalah sehari-h&ri.

Tujuan dari akhlak itu sendiri adalah

%" Departemen Agam#&anduan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Isl@lakarta:
direktorat Jendral kelembagaan Agama Islam, 2008), 9-10.



1. Tujuan Umum
Menurut Barmawi Umary dalam bukunyMateri Akhlak bahwa
tujuan akhlak secara umum meliputi:
a. Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik elguijt serta
menghindari yang buruk, jelek, hina, dan tercela.
b. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengaanse
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harnf8nis
Dari pendapat yang di jelaskan diatas maka dapampulkan,
bahwa Tujuan pembinaan akhlakul karimah siswa adzdar setiap siswa
memiliki pengertian baik buruknya suatu perbuatasgn dapat
mengamalkannya sesuai dengan ajaran Islam damw $sledkhlak mulia,

sehingga dalam pembinaannya dapat tercapai ndéxagian

2. Tujuan Khusus
Secara spesifik pembinaan akhlakul karimah siswduijo@n
sebagai berikut:
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak maticodradat
kebiasaan yang baik.
b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasdikan
berpegang teguh pada akhlak mulia dan membencialakying

rusak.

28 H. A. Mustafa Akhlak Tasawuf(Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 135.



c. Mebiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percdsia denguasai
emosi, tahan menderita dan sabar.

d. Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat membaereka
berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikatuk orang lain,
suka menolong, sayang kepada yang lemah dan meaglaang
lain.

e. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbiearabergaul
dengan baik di sekolah maupun diluar sekolah.

f. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kep@lth dan
bermu,amalah yang baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat penulis Stapubahwa
keberhasilan seorang guru agama Islam dalam usahbipaan akhlakul
karimah siswa, sangat dipengaruhi oleh berhasikuyaan pembinaan
akhlakul karimah yang diberikan oleh guruagamanisti (kelas) sekolah
maupun diluar sekolah. Hal diatas tidak terlepagajaari bagaimana
strategi ataupun cara guru agama Islam dalam meygikan materi
akhlak, sehingga murid mampu mencerna serta memaldan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Pendekatan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Pembinaan nilai-nilai keberagamaan dalam membenpukadi

Muslim oleh sekolah dapat dilakukan melalui enamdeatan, yaitd’

29 pid. him. 136.



a. Formal Struktural
Dalam Pendekatan ini, pembinaan dilakukan melagidtan tatap
muka formal dan ajaran.kegiatan belajar mengagnirenelalui
pelajaran pendidikan Agama Islam. Adapun metode yapat
digunakan dalam Pelajaran pendidikan Agama Islaarbatierapa
metode diantaranya, adalah:

1) Metode ceramah, yaitu sebuah bentuk interaksi eidiukelalui
penerangan dan penuturan secara lisan oleh guheadeg
sekelompok murid

2) Metode Tanya jawab, yaitu cara penyampian pelaja@mgan
jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid memdrerik
jawaban, atau sebaliknya. Metode ini dimaksudkartukun
mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yaogah
diajarkan, dan merangsang minat dan perhatian murid

3) Metode diskusi, yaitu metode didalam mempelajarauat
menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan mendiskunya
sehingga menimbulkanpengertian dan pemahaman. Bleitud
dimaksudkan untuk merangsang murid berpikir dan
mengemukakan pendapat serta ikut memberikan surabang
pemikiran dalam satu masalah bersama.

4) Metode latihan siap, yaitu metode interaksi ed@ikatng

dilaksanakan dengan jalan melatih murid terhadapafdahan

30 Muhammad Ismail Yustanto, dkk. 2004.



5)

6)

7

8)

9)

yang diberikan. penggunaannya biasannya pada leiem
pelajaran yang bersifat motoris dan keterampilan

Metode demontrasi dan eksperimen, yaitu metode ajang
dimana guru atau orang lain yang sengaja diminsa aturid
sendiri memperlihatkan pada seluruh murid tentaregfus proses
atau suatu (kaifiyyah) melakukan sesuatu.

Metode pemberian tugas belajar, yaitu metode ikseradukatif
dimana murid diberi tugas khusus untuk dikerjakadudr jam
pelajarannya.

Metode karya wisata, yaitu metode interaksi edéikaturid di
bawah bimbingan guru menggunungi tempat-tempaterttrt
dengan tujuan belajar.

Metode kerja kelompok, yaitu kelompok kerja darimpulan
beberapa individu yang bersift pedagogis yangatnalya terdapat
adanya hubungan timbal balik (kerjasama) antaravithd serta
saling percaya.

Metode sosio drama dan bermain peran, yaitu metoeegajar
dengan mendemontrasikan cara bertingkah laku dalamingan
sosial. Sedangkan bermain peranan menekankan kenydimana
para murid diikutsertakan dalam memainkan peranafand

mendemontrasikan masalah-masalah sosial.

10) Metode sistem regu, yaitu metode mengajar dimara atang

guru (atau lebih) bekerjasama mengajar sekelompoidm



11) Metode pemecahan masalaRrgblem Solving yaitu metode
menyampaikan bahan pelajaran dengan mengajak denotiaasi
murid untuk memecahkan masalah dalam kaitannya ateng
kegiatan belajar mengajar.

12) Metode proyek/unit, yaitu metode mengajar dimarahab
pelajaran diorganisasikan sedemikian rupa sehinggaupakan
suatu keseluruhan yang bermakna dan mengandung pakbk
masalah.

13)Metode mengingat, yaitu metode yang digunakan umteRgingat
kembali sesuatu yang pernah dibaca dan dipelagmara benar
seperti apa adanya.

14)Metode studi kasus, yaitu metode yang digunakaokumtencari
dan memecahkan masalah sehingga memberikan pemgalam
dalam pengambilan keputusan dan merangsang koafiepsi
yang didasarkan pada kasus individu maupun kelorpok

b. Formal non-Struktural
Pendekatan ini dilakukan melalui proses penerapannilai
Islam dalam setiap mata pelajaran yang diberikaia g&swa,
diantaranya melalui internalisasi nilai-nilai agama
c. Keteladanan
Pembinaan ini diberikan dalam wujud nyata amaliyatian

(akhlak dan ibadah) di lingkungan sekolah.

31 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UIN Press dan UM Presss, 2004). HIm: 61-76



d. Penerapan Budaya Sekolah

Pembinaan ini dilakukan dengan adanya upaya pergyeyab

dalam tiga tataran, yaitu:

1) Tataran nilai yang dianut, pola aturan ini perltudiuskan secara
bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan pikembangkan
di sekolah. Selanjutnya dibangun komitmen dan Itaalbersama
diantara semua warga sekolha terhadap nilai-rélagydisepakati.

2) Tataran praktik keseharian, pada tataran ini milai keagamaan
yang telah disepakati tersebut diwujuddkan dalantutesikap dan
perilaku keseharian olenh semua warga sekolah. ¢®rose
pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tagepan,
yaitu: Pertama sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati
sebagai sikap dan perilaku ide&edua, peneraparaction plan
mingguan atau bulanan sebagai tahapan sistematig s&an
dilakukan oleh semua pihak sekolah dalam mewujudiaitnilai
agama Yyang telah disepakati tersebutetiga pemberian
penghargaan terhadap prestasi warga ssekolah.

3) Dalam tataran simbol-simbol Budaya, pengembangany yeerlu
dilakukan adalah mengganti symbol-simbol budayayysgamis.

e. Pembinaan Pergaulan

Dalam pembinaan ini berkaitan dengan nilai-nilaigya

berhubungan dengan manusia atau warga sekolahrdesegamanya.

Pembinaan pergaulan ini dapat dimanifestasikanatengra



f.

mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial, yizgaglilihat dari

struktur hubungan antar manusianya, dapat dikkasifikan ke dalam

tiga hubungan, yaitu:

1) Hubungan atasan bawahan menggaris bawahi perlpatuhan
dan loyalitas para guru dan tenaga kependidikamadtzp
atasannya, misalnya terhadap pemimpin sekolahpetserta didik
terhadap guru dan pemimpinnya, terutama terhaddgijakan-
kebijakan yang telah menjadi keputusan bersamasatsuai aturan
yang berlaku.

2) Hubungan professional, mengandaikan perlunya ptEaoip
hubungan rasional, kritis dan dinamis antar sesgome atau
antara guru dengan pemimpinya/atau peserta didigate guru
dan pemimpinnya untuk saling berdiskusi, asah darh,atukar
menukar informasi, saling berkeinginan untuk majserta
meningkatkan kualitas sekolah, profesionalitas gdan kualitas
layanan terhadap peserta didik.

3) Hubungan sederajat atau sukarela merupakan hubumgaumsiawi
antar teman sejawat untuk saling membantu, mendpaka
mengingatkan dan melengkapi satu dengan yang lain

Amaliah Ubudiyah Harian
Amaliah Ubudiyah Harian, atau yang lebih luas dilekn dalam

bentuk kegiatan OSIS, ekstrakurikuler keagamaai, iE@mMaja masjid,

sebab semua kegiatan tersebut tidak hanya meneakalyah



ubudiyah saja, tapi juga kegiatan-kegiatan lairegeposial

keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Latihan ibadah perorangan dan jamaah, ibadah yamgkdud
disini meliputi aktivittas-aktivitas yang mencakufalam rukun
Islam selain membaca dua kalimat syahadat, yaialashzakat,
puasa, haji, ditambah bentuk-bentuk ibadah laingagybersifat
sunnah. Dalam kegiatan ini peserta didik dirangsamgk dapat
memahami kegiatan-kegiatan keagamaanya secara laendan
mampu menerjemahkannyadalam kehidupan sehari-hari.
Tilawah dan Tahsin Al-Quran, kegiatan ini berupsaogram
pelatihan baca Al-Qur'an dengan menekankan padadadbiaca
yang benar, kefasihan bacaan dan keindahan bacaan.

Apresiasi seni dan Kebudayaan Islam, maksud daes&gsi seni

dan kebudayaan Islam adalah kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan dalam rangka melestarikan, mempelian, dan
menghayati tradisi, budaya, dan kesenian keagaraagnwada
dalam masyarakat Islam. Kegiatan Ini sangat perkargna seni,
tradisi dan budaya Islam mempunyai peran yang $gpeating

dan strategis dalam pembentukan watak dan mestaliteat serta
pembangunan masyarakat Islam secara umum.

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), PHBI adalah i&izm-

kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati danayakan

hari-hari Besar Islam sebagaimana biasanya disgdeagan oleh



5)

6)

masyarakat Islam seluruh dunia dengan peristiwestpea besar
bersejarah. Menyambut puncak acara hari besar Islang

dimaksud adalah para siswa melakukan serangkaigmtaa

positif yang berkaitan dengan implementasi atalensit yang
bersifatakademik, wawasan, maupun keterampilan kéainlian
khusus dibidang seni atau Kebudayaan Islam.

Tadabbur dan Tafakkur Alam, yang dimaksud disinialall

kegiatan karyawisata ke suatu lokasi tertentu umedakukan
pengamatan, penghayatan, dan perenungan mendathadap
alam ciptaan Allah yang demikian besar dan men&ignbSasaran
kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan kesadarara mid

peserta didik akan nilai-nilai uhuliyah yang ad®atik realitas
keindahan alam semesta ini.

Pesantren kilat (sanlat), pesantren kilat yang Hemd disini

adalah kegiatan yang diselenggarakan pada waktanbpliasa
yang berisi berbagai bentuk kegiatan keagamaanrtsdmgka

bersama, pengkajian atau diskusi agama, shalatitabeerjamaabh,
tadarus Al-Qur'an dan pendalamannya. Kegiatan ierupakan
bentuk kegiatan intensif dalam rangka tertentu ydiiguti oleh

peserta didik selama dua puluh empat jam atau Budamgan
maksud melatih mereka untuk menghidupkan haridemi malam-

malam ramadhan dengan kegiatan-kegiatan ibadah.



7) Kunjungan (wisata studi), yang dimaksud kunjungamlisadalah
kegiatan kunjungan atau silaturrahmi ke tempaeméut dengan
maksud melakukan studi atau mendapatkan inforreasintuyang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar seladkah lembaga
tertentu. Tempat-tempat yang biasa dikunjungi misalmuseum
sejarah, sekolah atau lembaga lain dengan tujuatukun
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan di s&kol

8) Kegiatan olahraga, kegiatan ini meliputi semua uent
kegiatanolahraga yang mengarah pada kegiatan oisk f
(jasmani), olah pikir, olah ketangkasan, olah mlersairitual
melalui meditasi. Kegiatan olah raga ini juga mekgn sarana
bagi peserta didik untuk mengembangkan potenstalddn minat
yang dimilikinya sehingga menjadi manusia yang tetian
berprestasi baik secara individual maupun kolektdl ini sesuai
dengan ajaran agama, bahkan ada kata-kata "aka gahat

terdapat pada jiwa yang sehat.”

4. Materi Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rosulujpemdidikan
akhlakul karimah (akhlak mulia) adalah suatu fakpenting dalam
membina suatu umat atau membangun suatu bangsag.difserlukan oleh

pembanguinan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kems@éan yang tinggi,



sesuainya kata dan perbuatan. Oleh karena itu grogutama dan

perjuangan pokok dari segala usaha, ialah pembiaidalak mulia®?

Di sekolah pembinaan akhlak dilaksanakan dengan bmekan
berbagai macam materi, pemberian pelajaran akidak hanya sekedar
menyuruh menghafal nilai-nilai normative akhlak aekognitif, yang
diberikan dalam dalam bentuk ceramah dan diaklengdn ulangan.
Akhlak harus diajarkan sebagai perangkat sisteng ysatu sama lain
saling berkait dan mendukung yang mencakup gurmagguru bidang
studi lain, pimpinan sekolah, kurikulum, metodehdma dansarana tetapi
juga mencakup orang tua, tokoh masyarakat, danipengormal®®

Pengajaran akhlak yang dilakukan di sekolah yaigngdn
memberikan materi-materi keagamaan, diantara materi keagamaan
yang diberikan adalalf:

a. Materi Pelajaran keimanan. Materi ini diberikan giam tujuan untuk
membangkitkan semanagat dan perasaan halus anak-dadi
perasaan halus murid-murid harus digunakan dalarajapen
keimanan, serta ditambah dan diperkuat denganagsatAl-Qur'an
atau hadits-hadits untuk menetapkan itigad. Jadggaran materi
keimanan ditingkat ini, selain mempergunakan pemsajuga
mempergunakan dalil agli dan nash agama. Dengaitubegimanan

murid-murid akan bertambah tebal dan kuat.

%2 Nasruddin RazalDienul Islam,(Bandung: Al-Ma’arif, 1989). him: 37.

33 Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Logos wacana limu,
2001). him. 40-41.

% |bid. him. 42-43.



b. Materi pelajaran tentang ibadah (figh). Materi fighi diberikan
dengan tujuan agar para murid mengetahui dan mematesmtang
ibadah dan bagaiman pelaksanaan ibadah, serta mampu
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Materi Pelajaran akhlak. Materi akhlak ini dibenkdengan tujuan
mendidik murid-murid supaya berlaku sopan santun bearakhlak
mulia, membentuk kepribadian murid-murid sebagairang muslim
sejati, membiasakan untuk bersikap yang baikdanauknsikap yang
buruk.

d. Materi pelajaran sejarah Islam. Materi sejarahnislai diberikan
dengan tujuan agar para murid mengetahui dan memateatang
sejarah Nabi Muhammad yang menyampaikan agama lsépada
bangsa Arab dengan jalan berjuang dengan keberde@itiahan hati,
dan kesabaran dalam melaksanakan tugasnya. Sahiegmpailah
cita-cita beliau. Hal ini dapat dicapai dengan bpelkerti yang luhur
dan akhlaknya yang muli, serta pertolongan Allahengin
mempelajari kehidupan Nabi Muhammad, murid-murid arak
mengikuti dan meneladaninya untuk dijadikan contiattem segala
tindak tanduknya, kelakuan dan tingkah lakunya.

e. Materi pelajaran Al-Quran Hadits. Materi pelajar@hQur'an Hadits
diberikan dengan tujuan agar murid-murid mampu nezabdan
memahami tentang isi Al-Qur'an dan mngetahui jugatang hadits

dan macam-macam nya.



5. Pentingnya Pembinaaan Akhlakul Karimah Siswa

Pentingnya pembinaan akhlakul karimah siswa yaittuku
memberikan bimbingan, pengawasan dan pengajardakalképada siswa,
dengan tujuan supaya siswa bisa membedakan malak gimg baik dan
mana yang buruk. Dengan demikian siswa akan paham nadengerti
bahwa perbuatan yang baiklah yang harus merekakiegr]

Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan takkh
manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandaingasiastanpa akhlak,
maka akan hilang derajat kemanusiaariiya.

Hamzah Ya'kup dalam bukunyé&tika Islani menyatakan bahwa
Manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut

a) Memperoleh kemajuan rohan
Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan kemajua
manusia di bidang rohaniah atau bidang mentaltsgiri Antara
orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama deyajalengan
orang yang tidak berilmu pengetahuan, karena oyang berilmu,
praktis memiliki keutamaan dengan derajat yanchlébggi.
b) Sebagai penuntun kebaikan
Dengan mempelajari akhlak, maka ia akan mengerti,
memahami, dan membedakan mana akhlak yang baikmaaa

akhlak yang buruk.

% Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Sermaravietodologi Pengajaran
Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Him: 114.



Dengan adanya pembinaan akhlakul karimah siswa maka
diharapkan siswa memiliki kepribadian yang baik lfeju Kepribadian
mulia yang dimaksud adalah kepribadian yang senapurn

Jadi, dengan mempelajari dan dengan adanya peambaidnlakul
karimah siswa, maka siswa diharapkan memelihaliaader senantiasa
berada pada garis akhlak yang mulia dan menjagaladentuk akhlak
yang tercela sehingga manusia akan dihargai daorrdéti. Untuk itu
sangat penting sekali pembinaan akhlak siswa mgteladidikan agama
Islam yang harus ditanamkan sejak dini, agar menedapu menerapkan
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga terbertiukégoribadian siswa

yang berakhlakul karimah

. Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Upaya pembinaan akhlakul karimah siswa, diantarany
a. Melalui Proses Pendidikan
Pendidikan akhlak mempunyai aspek yang sangatingegang
ditujukan kepada jiwa dan pembentukan akhlak, dewdiganikian, upaya
pembentukan akhlak siswa dalam proses pendidikakuttan, melalui:
1) Penanaman nilai-nilai keimanan, dalam upaya penanariai-
nilai keimanan dalam jiwa sisiwa tidak terlepasi dalai-nilai
yang terdapat dalam rukun Iman yang meliputi: inka@pada
Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-NyaRasul-

rasul-Nya, hari kiamatseta Qodha dan Qadarnya. &mwehal



tersebut merupakan dasar struktural yang ditetapletn agama
untuk membentuk dan membina kepribadian Muslim yang
berakhlakul karimah.

2) Penanaman nilai-nilai ibadah, kepada Allah ada ¢rglyaitu:

shalat, zakat, puasa, dan haji bagi yang mampu.
b. Melalui proses bimbingan dan penyuluhan, diantaaalgngan:

1) Menanamkan perasaan cinta kepada Allah dalam iati-anak.

2) Menanamkan I'tigad yang benar.

3) Mendidik anak untuk selalu ikut bertagwa

4) Mengajarkan anak-anak untuk mengetahui hukum-hukum

agama.

5) Memberikan contoh atau teladannasehat yang baik.

Pada dasarnya, sekolah merupakan suatu lembaganyamgantu
bagi tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakiatisusnya dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak ddietsanakan secara
sempurna di dalam rumah dan lingkungan masyarakeiolah tidak
hanya bertanggung jawab memberikan berbagai mdoanpengetahuan,
tetapi juga memberikan bimbingan, pembinaan, damtubaa terhadap
anak-anak yang bermasalah baik dalam belajar, emasmaupunsosial
sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara opsesaki dengan

potensi masing-masing.

% Mulyasa,Op. Cit,him. 47.



Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah memgpdndan
yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan masuammoral (akhlak)
anak didik. Dengan kata lain, supaya sekolah mé&ampdapangan sosial
bgi anak didik dimana pertumbuhan mental, moraiado dan segala
aspek kepribaduian dapat berjalan dengan baik.

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan sdkolah
diantaranya:

1. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa meumlialn
pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan berataadaan yang
baik, misalnya:

a. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicaraysana,
dan bergaul dengan baik di sekolah atau luar sekola

b. Membiasakan siswa dalam tolong menolong, sayapgdeeyang
lemah dan menghargai orang lain

c. Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percalid,
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

2. Membuat program kegiatan Keagamaan, yang mana aedgaatan
tersebut bertujuan memantapkan rasa keagamaan simmabiasakan
diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membakigiak yang
rusak, selalu tekun beribadah, mendekatkan diriapAtah serta
bermuamalah yang baik. Kegiatan-kegiatan yang alidak sekolah,
diantaranya:

a. Adanya program sholat dzuhur berjamaah



b. Diadakannya peringatan-peringatan Hari Besar I$RIABI)

c. Adanya kegiatan pondok ramadhon

d. Adanya peraturan-praturan tentang kedisiplinan thta tertib
sekolah.
Dengan adanya program kegiatan di atas, diharapkampu

menunjang pelaksanaan pembinaan akhlak peserka didi

Pemberian akhlak dalam keluarga dapat mempengaruhi

perkembangan jiwa anak didik. Pertama yang harperlatikan adalah
keharmonisan hubungan bapak ibu, sehingga pergaukneka dapat
dijadikan suri tauladan yang baik, khususnya bagkadi bawah empat
tahun. Pembinaan akhlak tidak hanya menyampaikagegogan akhlak
yang baik dan yang buruk. Maka untuk itu orang ltasus mengetahui
cara mendidik dan mengetahui karakteristik peresisimur setiap anak
dan mampu mengaplikasiakn nilai-nilai yang terkangdwlalam ajaran
agama dan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tétsmimena sekarang
ini orang tua kurang peduli terhadap pendidikannsgadan akhlak
keluarga. Sehingga perlu juga pendidikan agamadreak disamping oleh
anggota keluarga lain selain ayah ibu. Dan didinietak pentingnya
pendidikan akhlak di sekolah.
Pelajaran akhlak bertujuan mengetahui perbedadregaan

peranggai manusia yang baik dan yang buruk agarusmandapat
memegang teguh sifat-sifat baik menjauhkan din sifat-sifat yang jahat

sehingga terciptalah tata tertib pweergaulan dataasyarakat, dimana



tidak ada benci membenci. Oleh karena itu pelajaddniak bertujuan
hendak mendudukkan manusia sebagai makhluk yaggi ian sempurna
serta membedakannya dengan makhluk-makhluk lainngéhlak
bertujuan menjadikan manusia orang yang berkelakw&k terhadap
Tuhan, manusia dan lingkungannya.

Dalam hal ini upaya yang dilakukan untuk membinblak siswa,
guru pendidikan Agama Islam melaksanakan kegiagdajdy mengajar di
kelas dan melalui kegiatam ekstrakurikuler yangsifetr wajib bagi siswa
khususnya yang beragama Islam. Selain itu jugeksiilsakan dengan
memberikan teladan yang baik kepada siswa. Jadindglembinaan
akhlak di SMK Widya Dharma Turen tidak hanya dilkém melalui
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakienkaelainkan dengan
penciptaan lingkungan sekolah yang baik melalaiden yang diberikan

kepada siswa.

. Kendala Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pemibiakhlakul
karimah siswa diantaranya adalah:
a. Terbatasnya pengawasan pihak sekolah
Pihak sekolah khususnya guru agama Islam tidak bedalu
memantau atau mengawasi perilaku siswa di luarlalek&elain itu

guru agama Islam di luar tidak mengetahui baik buiogkungan

37 Asmaran AsOp. Cit.HIm. 55.



tempat tinggal siswa terutama sekali orang tua#<gl yang sangat
memegang peranan penting dalam pembinaan akhlakiom&h siswa.
. Kesadaran para siswa

Siswa kurang sadar akan pentingnya kegiatan keagamang
dilakukan oleh sekolah, apalagi kegiatan terselerkaitan sekali
dengan pembinaan akhlakul karimah siswa.
. Kurangnya sarana dan prasarana

Guna menunjang guru agama lIslam dalam pembinaalakaikh
karima siswa maka juga harus ada kegiatan-kegigtamg bisa
mendukungnya. Kegiatan-kegiatan tersebut bisalaarjancar apabila
sarana dan prasarananya dapat terpenuhi, namuilaapatana dan
prasarananya kurang, maka hal tersebut menjadi akentagi
pelaksanaan kegiatan.
. Pengaruh tayangan televisi

Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakangaeih
yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tithigsung
memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikigeat anak-anak

meniru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif desKri Penelitian
kualitatif deskriptif ini dimaksudkan untuk eksphsi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial yang dendan jaendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalatumitityang diteliti, yang
menjelaskan suatu gejala atau kenyataan s8sial.

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang datanyerupa kata-kata
(bukan angka, dan berasal dari wawancara, catiaaoran, dokumen, dan lain-
lain) atau penelitan yang didalamnya mengutamakeankupendiskripsian secara
analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimaryadialam lingkungan alami

untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekaegp tersebdt.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai unsten pengumpul data.
Selain itu instrumen pendukung penelitian ini adal@edoman wawancara,
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudi@amgenai status
peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta Hiketabyek atau informan.
Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statwsisgbagai peneliti oleh kepala

SMK Widya Dharma Turen-Malang.

% Sanapiah FaisalFormat-Format Penelitian Sosia(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 20.
%9 Nana Sudjanavietode Statistik (Bandung: Tarsito, 1989), him, 203.



Adapun kegiatan peneliti dapat diperinci sebagakbe
1. Observasi awal (Pengajuan surat pengantar daridsikkepada sekolah)
2. Mengadakan Interview (wawancara) dengan responderg ymenjadi
sumber data
3. Pengambilan data observasi dan dokumentasi

4. Permohonan surat keterangan telah menyelesaikaatitzen

C. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMK Widyh&ma yang terletak
di Turen-Malang, letaknya cukup strategis akan neampdah SMK Widya
Dharma dalam mengembangkan diri, kemudian belum pedeelitian tentang
pembinaan akhlakul karimah di sekolah tersebut,jadedaya tarik untuk diteliti

karena merupakan sekolah umum Kejuruan.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adadéh darimana data
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan waaem dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden. Apgbiteliti menggunakan
tehnik observasi, maka sumber datanya bisa berepdab gerak, atau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentaska dokumen atau catatan

tersebut yang menjadi sumber d&t&umber Data Informasi atau informan dari

40 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 114.



data ini adalah Kepala Sekolah, semua guru, sesteaSiswi di SMK Widya
Dharma Turen Malang.

Menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumbdata penelitian yang
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-katau tindakan, selebihnya
adalah data tambahan, seperti dokumen, dan lainHarkaitan dengan hal itu,
pada bagian ini, jenis datanya terbagi menjadi-kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto, dan statistik.

a) Kata-kata dan tindakan.
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau wamaarai merupakan
sumber data utama, atau disebut juga data primaty yata langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnydgri sumber
pertamanyéd?

b) Sumber tertulis
Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dajalah ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen re&mi.

c) Foto
Foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat uiemerluan penelitian
kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai Kepa. Foto menghasilkan
data deskriptif yang cukup berharga dan seringrdigan untuk menela’ah

segi-segi subjektif dan hasilnya sering diana$sisara induktif’

! Lexy Moleong.Metode KualitatiffBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him: 157.

42 Sumardi SuryabrataMetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998)
him: 22

“3lexy J. MoeleongOp. Cit HIm. 159.

**Ibid, him. 169.



d) Statistik
Data statistik dapat dipakai peneliti kualitatibagai sumber tambahan bagi
keperluannya. Statistik dapat membantu memberi gsanb tentang
kecenderungan subjek pada latar penelitian. Mengpelatatistik dapat
membantu peneliti memahami persepsi subjeknya. iMibskikian, peneliti
hendaknya tidak terlalu banyak mendasarkan dirs alata statistik, tapi
memanfaatkan data tersebut hanya sebagai cara manga dan
mengarahkannya pada kejadian dan peristiva yargmdkan dan dicari

sendiri sesuai dengan masalah dan tujuan penalj&dn

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menghimpun dataraeempiris. Dari
data tersebut dimaksudkan untuk memahami raganatieegyang dikembangkan
menjadi suatu pola temuan peneliti pola temuansetart selanjutnya
diverifikasikan dengan menguji kebenaranya bertof@lda data baru yang
spesifik.

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan:
1. Metode Interview/Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah dialog ydiakukan oleh

pewawancara (peneliti) untuk memperoleh informaari derwawancara

(dalam hal ini yang dimaksud adalah inform&h).

**bid, him. 162-163.
4¢ Suharsimi arikuntaOp. Cit him: 144.



Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara merupakarcagepan-
percakapan dengan maksud tertentu, percakapanlakisahakan oleh dua
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanydangan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyadh itu

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data teptanasalah-
masalah yang berkaitan dengan upaya pembinaaaakakkbrimah siswa di
SMK Widya Dharma. Adapun sumber informasi (informadalah kepala

sekolah, semua guru, khususnya guru agama dan siswa

. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu tehnik pengumpultan ydang dilakukan
dengan cara mengamati fenomena sosial yang ditelaksudnya, peneliti
melihat dan mendengar (termasuk menggunakan tigh iadira lainnya)
tentang apa yang dilakukan, dikatakan, atau dipedbigkan para responden
dan aktifitas kehidupan sehari-hari, baik sebelungnjelang, ketika, dan
sesudahnya. Aktifitas yang diamati terutama yandkdi@an dengan topik
penelitian tanpa melakukan intervensi atau memétamulus-stimulus pada

aktifitas subjek penelitiaff

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan informasi yang berdsal catatan

penting, baik dari lembaga atau organisasi, mayeuorangarf’

47 Lexy J Moleong. Op.Cit. Him 135
“8 Sanapiah FaisaDp. Cit.hlm. 74.
9 Hamidi, Metode Penelitian KualitatifMalang: UMM Press. 2004), him. 72.



F. Tekhnik Analisis Data

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatiftuyaanalisis data
dilakukan dengan menata dan menela’ah secara sistelsemua data yang
diperoleh. Penelitian deskriptif adalah penelitiggng menggunakan suatu
peristiwva, gejala, kejadian, yang terjadi pada skiarang, artinya penelitian
deskriptif adalah mengambil masalah atau memusatgarhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pageeseaktian dilaksanakat.

Penelitian yang semacam ini disebut dengan pemelgiang berusaha
mencari informasi aktual yang mendetail yang mendgakan identifikasi
masalah atau mendapatkan justifikasi keadaan daktghr yang sedang

berlangsung?

G. Pengecekan Keabsahan Data

Selain menganalisis data, peneliti juga harus mekgabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan kéalnsadata tersebut
diperlukan tekhnik pemeriksaan. Adapun tekhnik yadigunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi yang diperdalam

Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimdkano untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasigy sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dandi@an memusatkan

diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

%0 Nana Sudjana, dan lbrahinPenelitian dan Penelitan PendidikanSifar Baru

:Bandung, 1989). him: 64.
®1 Sumadi, Suryabrataletode Penelitian(Rajawali: Jakarta, 1988). him. 20.



Hal ini berarti peneliti hendaknya mengdakan persggandengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadagof-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaah kembali secara rinoipsa pada suatu
titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tamglak satu atau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan caray y@asa. Untuk
keperluan itu tekhnik ini menuntut agar penelitimpa menguraikan
secara rinci bagaimana proses penemuan secarfivierttan penelaahan
secara terperinci tersebut dapat dilakukan.

b. Trianggulasi

Yang dimaksud trianggulasi adalah tekhnik pemesdksa
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yangdimiar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembartditey lain itu,

tekhniknya dengan pemeriksaan sumber data laifinya

H. Tahap-Tahap penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
1. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMKy&/ibharma
Turen Malang adalah salah satu sekolah yang bameidapatkan
dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar.
2. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak seRolah
3. Melakukan penjajakan lapang dalam rangka penyesukgiagan SMK

Widya Dharma Turen Malang selaku objek penelitian

°2 Lexy J MoleongOp Cit.him. 178.



b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1. Mengadakan observasi langsung ke SMK Widya Dharrogent
Malang terhadap Upaya Pembinaan Akhlakul Karimaw&i dengan
melibatkan informan untuk memperoleh data.
2. Memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fersorperses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihalg ya
bersangkutan.

c. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan dwtsilyang diperolety.

53 bid, him. 85-103.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMK Widya Dharma Turen Malang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Widya Dharma Turir
pada tanggal 01 Agustus 1994 dengan nama Sekolakrigah Ekonomi
Atas (SMEA) Widya Dharma Turen yang saat itu bextep dengan hari
ulang tahun ke 31 SMU Widya Dharma Turen, tetapbesarnya
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar telaksdihakan pada tahun
ajaran baru 1994/1995, tepatnya sejak tanggal 13984 sesuai dengan
keluarnya surat izin operasional yang di terbitkaeh kanwil
DEPDIKBUD Propinsi Jatim. Kedua lembaga pendidikainyakni SMU
dan SMK Widya Dharma bernaung di bawah satu yaypeadidikan (YP
Widya Dharma Turen).
Alasan didirikanya SMEA Widya Dharma Turen oleh ViRdya
Dharma adalah:
1. Karena sudah mantapnya keberadaan SMU Widya Dhaumen yang di
buktikan dengan di sandangnya status akreditasiAMFKAN sejak
tahun 1985 hingga sekarang, dan juga adanya kepencamasyarakat

terhadap keberadaan YP Widya Dharma Turen.



2. Adanya keinginan yang didasari oleh kemampuan daa percaya diri
dari pihak yayasan untuk memberikan pengabdian deepaasyarakat,
bangsa, dan negara melalui jalur pendidikan kejurua

3. Adanya dorongan motivasi dari sebagian masyaratatgatua wali murid
serta berbgai instansi terkait agar YP Widya Dhameadirikan sekolah
kejuruan.

4. Menyongsong sekaligus menyambut dan menjawab ketmalurikulum
1994 baik untuk SMU/SMK yang cukup memberikanekegatan untuk
berkembangnya sekolah menengah kejuruan.

SMEA Widya Dharma sejak berdiri hingga sekarang abkud
berumur kurang lebih 13 tahun. Dari tahun pelajar884/1995 hingga
tahun pelajaran 1998/1999 bernama SMEA Widya Dhamaa mulai
tahun 1999/2000 berubah menjadi SMK Widya DharmalaMtahun
ajaran 2003/2004 SMK Widya Dharma ini pindah tempanh tidak
gabung lagi dengan SMU Widya Dharma yaitu sekataartempat di Jl.
Darmawangsa Talok (0341) 7045850.

Berdasarkan data dokumentasi SMK Widya Dharma Ttadetak
di wilayah Turen tepatnya di dusun Talok, desa H.akecamatan Turen,
kabupaten Malang. Adapun batas-batas desa adalbblalse barat
berbatasan dengan desa Plosogeneng, sebelah terhatdsan dengan
desa Dapur Kejembon, sebelah utara berbatasanrdelega Mojokrapak

dan sebelah selatan berbatasan dengan desa Sambong.



SMK Widya Dharma bernaung di bawah yayasan peraid{} P

Widya Dharma Turen).

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Widya Dharma Turen Malan g

SMK Widya Dharma Turen berorientasi pada kualitasan baik

secara keilmuan maupun moral dan sosial adalah :

“Terwujudnya SMK Widya Dharma yang mandiri, berpass dan

berkompetensi, dilandasi iman dan tagwa kepadammiflaaag Maha Esa
untuk menghasilkan tamatan yang memiliki keunggdebagai sumber
daya manusia professional dan berkemampuan menggikdadiri serta

mampu bersaing pada tingkat nasional”

1. Meningkatkan disiplin ibadah kepada Tuhan Yang Esa

2. Melaksanakan kegiatan Belajar Mengajar secara aptilyang
berorientasi pada pencapaian kompetensi berstilaional

3. Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan

4. Menumbuhkn semangat berprestasi dan kompetitif raecatensif
kepada seluruh warga sekolah

5. Memberikan pelayanan yang prima kepada siswa agenjadci

professional dan berorientasi masa depan



10.

11.

12.

. Mengembangkan secar intensif hubungan sekolah denggnsi lain

. Menyiapkan dan menyalurkan tamatan sebagai tenaga knggul,

terampil dan professional sesuai dengan tuntutanadkerja, dunia

usaha dan dunia industri

. Mengembangkan jaringan informasi yang kuat antakalah dengan

tamatan

. Mengemsbangkan saran/fasilitas pembelajaran sesumgan tuntutan

kurikulum tingkat satuan pendidikan guna menunjg®gnbeljaran
siswa

Mengembangkan unit produksi dan jasa berbsis pmodgeahlian dalm
rangka mewujudkan kewirausahaan dan adanya DU/H S&K
Meningkatkan prestasi dalm kegiatan ekstra kurikule

Menerapkan manajemen organisasi yang lebih bailandatangka

mencapai tujuan organisasi



3. Struktur Organisasi SMK Widya Dharma Turen Malang

Kepala Sekolah

Drs. Jasid
Nuivanlhin.
Waka. Waka. Waka. Humas Waka. Sarana
Kurikulum Kesiswaan
Siswanto, S.Pd M. Yasin, S.Pd
Ka. TU
Lilik Hariono
Ka. Prog. AK Ka. Prog. AK
Era Indria A, S.Pd Titik Nuriyati,S.Pd
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
X APK 1 11 APK 1 I APK 1
| | |
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
X APK 2 I APK 2 I APK 2
| | |
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
XAK1 IHAK 1 I APK 3
| |
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
X AK 2 INAK 2 I AK 1
| |
Wali Kelas Wali Kelas
XAK3 I AK 2




Adapun pembagian tugas, wewenang dan tanggung jgarad diemban
dari komite Sekolah Menengah Kejuruan Widya Dharagalah sebagai
berikut:

% Kepala Sekolah

Membina hubungan dan kerja sama yang baik dengdsstafnya, wali
murid, lembaga-lembaga instalasi pemerintah setentpaitama yang ada
hubungannya dengan fungsi dan tugasnya.

a. Menyelesaikan segala masalah sekolah bersama dstadiestafnya.
b. Menyelesaikan supervisi terhadap:

1) Kegiatan belajar mengajar

2) Kegiatan Bimbingan Konseling

3) Kegiatan ekstra kurikuler

4) Kegiatan administrasi sekolah

5) Kegiatan pengelolaan sekolah
c. Penyelenggaraan hubungan dengan masyarakat, berupa:

1) Membina huibungan yang baik dengan masyarakat ldiasdokasi

sekolah.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan PHBN dan PHBI.

3) Berpartisipasi terhadap segala kegiatan sosial.

% Kepala Tata Usaha (TU)
a. Bertanggung jawab atas administrasi sekolah.
b. Menyusun program ketatausahaan tiap tahun ajaran ba

c. Bertangung jawab atas inventarisasi semua baraliigsekolah



Bertanggung jawab atas pengarsipan surat masuguankeluar.
Mengadministrasikan keuangan sekolah secara rav@ah bendahara.
Bersama dengan Wakasek sarana dan prasarana, pi@myiaan

mengurus bantuan pemerintah (Diknas, Pemda, dauteiai).

% Wakasek Urusan Kesiswaan

e.

f.

Menyusun program kegiatan kesiswaan tiap tahungsatabaru.
Bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksapaarimaan siswa
baru.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan updeardera setiap
Senin dan Sabtu dan upacara pada hari-hari besanéa

Bertanggung jawab atas kegiatan ke-OSIS-an bailg y@ersifat rutin
maupun insidentil.

Bertanggung jawab atas kegiatan ekstra kurikuler.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan tata tertiasisw

% Wakasek Urusan Kurikulum

Bersama Kepala Sekolah menyusun program kegiatpnahun pelajaran.
Bersama Kepala Sekolah menyusun pembagian tugagajaepada guru.

Menyusun jadwal pelajaran.

. Merancang atau menyusun format presensi guru, ljupgagajran,

presensi murid, format kegiatan belajar mengajania.
Menyusun atau menyiapkan data siswa kelas tigi sgarat-syarat yang
diperlukan untuk pebdaftaran Ujian Nasional (UN).

Mendokumentasikan seluruh arsip yang berhubungagashepengajaran.



. Menyiapkan laporan kegiatan belajar mengajar damuaehal yang terkait,
yang diminta oleh yayasan.

Wakasek Urusan Sarana dan Prasarana

. Bertanggung jawab atas pengadaan dan pemelihaaeamasdan prasaran
sekolah.

. Bersama tata usaha dan Kepala Sekolah menyiapkannmaagurus
bantuan kepada pemerintah.

. Bertanggung jawab atas kebersihan dan keindahgkuligan sekolah.
Wakasek Urusan Humas

. Menyusun kegiatan humas setiap pelajaran.

. Mewakili Kepala Sekolah dalam mengikuti kegiatamksyarakatan bila
diperlukan.

. Memberi informasi tentang kegiatan sekolah kepadayarakat dengan
seizin dan sepengetahuan Kepala Sekolah.

Koordinator Bimbingan dan Konseling

. Menyusun program bimbingan tiap tahun ajaran.

. Mengadakan koordinasi dengan wali kelas dalam mekare dan
menyelesaikan kasus siswa.

. Memperhatikan atau mengawasi kelalaian siswa yargaiian dengan
sikap, pakaian seragam, prestasi belajar, dardain-

. Memanggil siswa yang melanggar tata tertib sekalatuk memberi
pengarahan positif.

. Memanggil orang tua murid untuk memberi informaaran, dan lain-lain.



Mengadakan kunjungan rumah untuk menyelesaikanskag@wa bila
diperlukan dengan seizin Kepala Sekolah.

. Mendokumentasikan semua kegiatan bimbingan darekogs

. Melaporkan kepada kepala sekoah tentang kasus siamg dianggap
berat.

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan konselor

Menyusun statistik tentang hal-hal yang terkaitgdenBK.

. Menyusun laporan pelaksanaan BK secara berkala.

Pembinaan Kegiatan Ekstra Kurikuler

. Menyusun program kegiatan ekstra kurikuler seswgigdn bidangnya
selama satu tahun pelajaran bersama Wakasek Kasiswa

. Sebagai pelaksana aktif pembinaan ekstra kurikgesuai dengan
bidangnya masing-masing.

. Melaporkan pelaksanaan program kegiatan kepada l&efakolah
melalui Wakasek urusan Kesiswaan.

Bendahara Sekolah

. Bersama Kepala Sekolah dan kepala tata usaha menywencana
anggaran dan belajar sekolah tiap tahun sekolah.

. Bersama Kepala Sekolah dan kepala tata usaha mé&nartiesarnya uang
pendaftaran, uang SPP, atau uang iuran OSIS, gestrasi, dan lain-lain.
. Bertanggung jawab atas kelancaran pemasukan ug@t8B uang iuran

OSIS setiap bulan.



d.

©

Bertanggung jawab atas pemasukan, penyimpanarpefegeluaran uang

sekolah.

Merencanakan program peningkatan kesejahteraandguriaryawan.

Mengadministrasikan keuangan sekolah dengan tegtibsama kepala Tata

Usaha.

Unsur Pelayanan

a. Perpustakaan

1) Menyusun program kegiatan perpustakaan setiap tahun

2) Bertanggung jawab atas pengaturan dan pengguna&o-bloku
pelajaran (paket).

3) Bertanggung jawab atas kelancaran pelayanan memirfjaiku
perpustakaan.

4) Bertanggung jawab atas pengaturan perpustakaanmagak
kebersihan, keindahan, dan kelengkapan buku patfasst).

b. Perlengkapan atau Inventaris

1) Menginventarisasi barang milik sekolah kepada bokantasi barang.

2) Menyusun dat inventaris yang ada pada setiap rdiasekolah.

3) Melaporkan kepada sekolah tentang barang-baramdadeikang rusak
atau hilang serta mengusulkan untuk pengantianngayang akan
diperbaiki.

4) Bertanggung jawab atas keamanan sekolah, kebersiaarkeindahan

lingkungan sekolah.



C.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7
8)

9)

Kepegawaian dan Tata Usaha

Menerima dan mencatat uang SPP atau iuran OSISy bhan-
regristasi, dan uang pendaftaran siswa baru.

Menyetorkan uang sekolah yang masuk kepada beradatekolah.
Mengeluarkan uang sekolah untuk keperluan insiddetigan seizin
dan sepengetahuan Kepala Sekolah.

Bersama bendahara dan kepala TU membuat pembulelaials
dengan tertib.

Mengarsip surat-surat masuk dankeluar dengan seksam
Mengadministrasi hal-hal yang berkaitan dengantsunat atau data
lain yang diperlukan.

Sebagai petugas aktif penertiban daftra hadir guru.

Ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan upacara.

Melaksanaan penggandaan (stensil) soal, surat, lalarlain bila

diperlukan.

10)Melaksanakan tugas-tugas atau kegiatan perpustakaatah.

11)Menyiapkan daftar hadir guru, karyawan, dan siswa.

12)Membantu pengarsipan surat-menyurat.

13)Membantu tugas-tugas pengetikan kantor.

& Ketua Program Diklat atau Jurusan

a.

b.

Membuat program diklat (mingguan, bulanan, dan séenge
Mendalami dan mengembangkan kurikulum sesuai depgagram

diklatnya.



c. Mengkoordinasikan penggunaan ruang praktek.

d. Membantu Kepala Sekolah dalam peningkatan profesii gesuai
dengan program diklatnya.

e. Mengkoordinir tugas guru dalam program diklat.

f. Supervisi dan evaluasi KBM dan tugas lain dalangam diklat.

g. Mengatur urusan administrasi meliputi pencatatamdjaan siswa,
data guru, inventaris sekolah dalam program dilkatn

h. Membantu wakil Kepala Sekolah bidang hubungan imdus

I. Membantu pelaksanaan bimbingan kejuruan dalam anogiiklatnya.

j-  Membuat laporan berkala dan insidentil.

k. Mewakili Kepala Sekolah dalam hal-hal yang berkaitdengan
program diklatnya.

|.  Melaksanakan semua kebijakan yang telah ditentuldlenh kepla
sekolah.

Wali Kelas

a. Memahami siswa dan karakter mereka dari kelas gasghnya.

b. Mengatur tempat duduk siswa di kelas dan membyaiuakelas.

c. Menjalin hubungan dengan orang tua siswa.

d. Menghubungbungi orang tua murid atau wali, aphbitedukan.

e. Membantu bendahara dalam pengumpulan pembayaran a&RP
sumbangan lain.

f.  Mengumpulkan nilai dari para guru dan memasukkal&tam buku

atau Daftar Kumpulan Nilai (DKN).



g. Mengisi dan membagi rapor.

h. Membantu guru BK, menangani kasus siswa.

I.  Membina budi pekerti siswa.

j.  Membantu siswa dalam memecahkan masalahnya.

k. Membantu laporan berkala dan insidentil.

Keadaan Guru dan Karyawan SMK Widya Dharma Turen Malang

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar rjemdasuatu

lembaga pendidikan yaitu guru dan para pendukundakgena

(Karyawan). Adapun pegawai yang bertugas di SMK y&idharma

Turen Malang berjumlah 32 orang, dengan perinpiegawai putra 19

orang, pegawai putri 13 orang, untuk lebih jelasdgpat dilihat pada

table di bawah ini#

TABEL Il

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SMK WIDYA DHARMA

TUREN MALANG TAHUN AJARAN 2007/2008

TEMPAT/TGL. PENDIDIKAN
No NAMA LAHIR TERAKHIR SPESIALISASI
1 | Drs. Jasid Durachim| Malang, 27 Desember 1958  Sarjana IKIP Malang 198Rendidikan Ekonomi
2 | Drs. Wiyoto Malang, 10 April 1960 Sarjana IKIP Malang 19850lah Raga dan Kesehatan
3 | lrawan Jatmiko, S.Pd Malang, 02 Desember 1968 S1 IKIP Malang 1994 Pendidikan Akuntansi
4 | Wiwit Agustiono, ST| Malang, 16 Agustus 1970 S1 STTI Turen Teknik Kimia

Sri Yuni

5 | Setyaningsih Malang, 07 Juni 1971 S1 IKIP Malang 1995 | Pendidikan Akuntansi
. Bahasa dan Sastra
6 | Sukamil, S.Pd Malang, 29 November 1969 S1 IKIP PGRI Malang 199%donesia

** Sumber: Dokumentasi Data Guru SMK Widya Dharma fiMalang Tahun Ajaran

2007/2008



Mochamad Choliq,

Bahasa dan Sastra

7 | S.pd Malang, 19 Mei 1971 S1 IKIP Malang 1994 | Indonesia
8 | Titik Nuriati, S.Pd Malang, 07 Nopember 19738 S1 IKIP Malang 1996| Administrasi Perkantoran
Ninik Banyuwangi, 28 Oktober | S1 IKIP Budi Utomo MLG
9 | Sulistyarini,S.Pd 1969 1994 Pend. Bahasa Inggris
Syaiful Afifudin,
10 | S.Ag Malang, 29 Oktober 1969 S1 IAIN Malang 1995 | Pend. Agama Islam
Yusuf Sulaksono,
11| S.Pd Malang, 06 Januari 1970 S1 IKIP PGRI Malang 1997Pkn
12 | Siswanto, SPd Malang, 08 Agustus 1972 S1 IKIP Malang 1997 | Pendidikan Ekonomi
Yety Widyaningsih,
13 | S.Pd Malang, 08 Juli 1975 S1 IKIP PGRI Malang 199&®end. Matematika
14 | Sujianto, S.Pd Malang, 08 Januari 1974 S1 IKIP Malang 1998| Pend. Matematika
15 | Siti Amanah, S.Pd | Malang, 07 Januari 1971 S1 IKIP Malang 1994| PDU - Ekonomi
Mochamad Yasin,
16 | S.Pd Malang, 01 Juni 1971 S1 IKIP Malang Pend Sejarah
S1 IKIP Budi Utomo MLG Bahasa dan Sastra
17 | Abdul Kholig, Spd | Malang, 09 Desember 1963 1990 Indoneisa
18 | Era Indria Aini, S.Pd| Malang, 05 Maret 1972 S1 IKIP Malang 1997 | PDU - Akuntansi
19 | Munifah, S.Pd Malnag, 05 Juni 1970 S1 IKIP Malang 1994 | PDU - Adm. Perkantoran
S1 Unv. Muhamadiah MLG
20 | Hariyono, S.Pd Malang, 15 Januari 1967 1994 Pend. Bahasa Inggris
21 | Abdul Halim, S.Ag | Malang, 24 Juni 1964 S1 Unisma Malang 199PPend. Agama Islam
S1 Unv. Negeri Malang
22 | Dewi Andriani, S.Pd| Malang, 01 Juni 1975 2000 Pend. Ekonomi/Akuntansi
23 | Eny Sumariati, S.Pd| Jakarta, 19 Juni 1977 S1 Unv. Jember 20004 Pend. Ekonomi
S1 IKIP Budi Utomo MLG
24 | Winarto, S.Pd Malang, 13 April 1964 1992 Olah Raga & Kesehatan
25 | Eti Yuniandari, S.Pd| Malang, 05 Juni 1969 S1 IKIP Budi Utomo 1994Pend. Bhs. Inggris
S1 Unv. Negeri Malang | pend. Ekonomi & Tata
26 | Lia Kurniati, S.Pd Malang, 01 Juli 1975 2000 Niaga
S1 Unv. Negeri Malang
27 | Ali Mahfud, S.Pd Malang, 15 Agustus 1975 2000 Bimbingan dan Konseling
28 | Hisbullah Huda
29 | Kasiram S.Pd
30 | Eni Kusuma S.Pd
31 | Drs. Eko Sudarmong
32 | Sahrul Aziz, S.Pd

Sumber: Dokumentasi Data Guru SMK Widya Dharma it ielang Tahun
Ajaran 2007/2008

5. Keadaan Siswa SMK Widya Dharma Turen Malang

Siswa adalah obyek yang menerima pelajaran di akkshngat

menentukan dalam proses belajar mengajar. Adapolalusiswa di SMK

Widya Dharma Turen Malang adalah 591 orang dengarian sebagai




berikut, kelas X berjumlah 228orang, kelas 2 belm143 orang, kelas
3 berjumlah 220 orang, untuk lebih jelasnya daplitad pada table di
bawah ini>®
TABEL |l
DATA KEADAAN SISWA-SISWI SMK WIDYA DHARMA

TUREN MALANG TAHUN 2007/2008

Tingkat kelas Paralel Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan
X AK-1 9 39
AK-2 16 30
AK-3 8 35
APK-1 8 36
APK-2 6 41
Jumlah 47 181 228
2 AK-1 12 33
AK-2 7 37
APK-1 9 38
APK-2 9 35
Jumlah 37 143
3 AK-1 10 35
AK-2 12 34
AK-3 8 35
APK-1 7 35
APK-2 8 36
Jumlah 45 175 220

Sumber: Dokumentasi Data Siswa SMK Widya Dharmai idalang Tahun
Ajaran 2007-2008
B. Paparan Data Hasil Penelitian
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakagmelii
memperoleh data tentang bagaimana upaya pembirkitakal karimah

siswa di SMK Widya Dharma Turen Malang.

%5 Sumber: Dokumentasi Data Siswa SMK Widya DharmaiTiMalang Tahun Ajaran
2007/2008



Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode anaara
/interview dan dokumentasi. Adapun data-data yaemulis peroleh dari
SMK Widya Dharma Turen Malang mengenai Upaya Pea#rin

Akhlakul Karimah Siswa adalah sebagai berikut:

1. Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa, di SMK Widya
Dharma Turen Malang

Dalam dunia pendidikan, semua mengetahui bahwastuga
Guru bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengatalsaja
kepada siswa, tetapi lebuh dari itu, yakni membakdlak siswa
sehingga terciptalah kepribadian yang berakhla&tihkah.

Pada penelitian ini, penulis dalam mengumpulkam dizn
menggunakan sample penelitian yaitu kepala sekol&uru
Pendidikian Agama Islam, Guru BP, dan guru Bagiankalum.

a. Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Jasid
Durachim, selaku kepala sekolah SMK Widya Dharmaeifiu
Malang, beliau menjelaskan bahwa:

“Karena di SMK Widya Dharma Turen-Malang ini siswa-
siswinya tidak semuanya beragama Islam semua, Pakdinaan
akhlaknya tidak dikhususkan pada agama Islam, kadesini juga
ada siswa yang beragama hindu, maka siswa yangdmseaHindu
tersebut kami titipkan ke Ampel Gading untuk dihisadangkan

untuk murid yang beragama Islam, pembinaannya barian
kurikulum, pembinaan tersebut berada pada jaluraindan

*¢ Wawancara dengan Bapak Drs. Jasid DuractSelaku Kepala Sekolah SMK Widya
Dharma Turel), pada tanggal 27 Maret 2008.



ekstrakurikuler , pada jalur intra diadakan pemamali dalam

kelas, memberikan teladan dan pembiasaan yanglb&ikn setiap
mata pelajaran, khususnya pada pelajaran Pendidigama

Islam, sedangkan pada kegiatan ekstra kurikuleri katgdakan

kegiatan Badan Dakwah Islamiyah (BDI),dan kegidtegatan

lain, misalnya Peringatan Hari Besar Islam (PHBtisalnya

seperti kemarin kita adakan peringatan Maulud Nbhammad

SAW, Sholat Idul Adha di sekolah, Penyembelihan bew
Qurban, Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah.”

“Sedangkan tujuan dari diadakan pembinaan ini &dalgar
menjadi lebih baik dari segi apapun, baik dari diswa sendiri
maupun dari pembinanya, dan yang beratangung jaslsam
pembinaan ini adalah semua pihak sekolah dan yaangp
bertanggung jawab pada kegiatan ini ya saya serlgpala
sekolah)”

Kendala yang di hadapi, saya tidak bisa masuk keadtmlas
karna tidak ada jam disana, jadi saya menyampasg@suatu hanya
pada momen-momen tertentu misalkan pada saat @pdeani
menjadi pembina upacara disaat itu saya bisa menmasehat-
nasehat kepada siswa, kemudian ada acara periqgaiagatan
Hari Besar seperti maulid Nabi saya diberi keseampatintuk
memberikan hadiah-hadiah saya memberikan pembip@iaiinaan
soalnya momenya pas dengan keagamaan maka kamaikamp
Cuma itu kendala yang kami hadapi sebagai kepdlalade saya
tekankan lagi yaitu karena tidak bisa masuk ketasa&tu-waktu.

Dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Jasid Dumach
dapat penulis simpulkan bahwa, upaya yang beligkukin
khususnya dalam pembinaan akhlak yaitu: pembinaasehut
berada pada jalur intra dan ekstrakurikuler, patia jntra diadakan
pembinaan di dalam kelas, memberikan teladan dambjpsaan
yang baik dalam setiap mata pelajaran, khususnga palajaran
Pendidikan Agama Islam, sedangkan pada kegiataradksrikuler
kami adakan kegiatan Badan Dakwah Islamiyah (BB kKegiatan-
kegiatan lain, misalnya Peringatan Hari Besar IsI@AHBI),

misalnya seperti kemarin kita adakan peringatan lhuNabi



Muhammad SAW, Sholat Idul Adha di sekolah, Penydinhe
Hewan Qurban, Pengumpulan dana pembagian zakal.fi8elain
itu juga beliau menambahkan untuk tujuan pembinakhlakul
karimah siswa disini yaitu: membentuk manusia yaegakhlakul
karimah, serta dapat menerapkan ilmunya di masggrajang
terpenting lagi adalah menciptakan pribadi yang mergai jiwa
dan nurani yang baik dan suci pada masing-masismgasi serta
dengan mendapatkan ilmu yang diperolehnya dapat atmemi,
menghayati, yang pada akhirnya dapat mengaplikasigada

lingkungan masyarakatnya.

b. Bagian Kurikulum
Hasil yang kami peroleh dari wawancara dengan bagia

kurikulum oleh bapak Wiwit Agustiono, ST adalah =g

berikut?®’

“Program pembinaan yang kami adakan bertujuan untuk
mengajarkan siswa tentang berkelakuan dan berbaik, b
pembinaan di dalam kelas walaupun yang mengajaarbgkiru
Pendidikan Agama Islam, misalnya guru matematika@umak
yang tidak mematuhi tata tertib mereka dihimpun atoél
pembinaan secara personal (personal developmety, iptinya
dalam pelaksanaan kurikulum KTSP pembinaan akhkkeyum
bisa dijalankan, saya disini sebagai guru bidangkidum
meminta kepada semua guru untuk care dalam penmbmeatal,
karena di sekolah ini selain wali kelas, siswa mpenyai
penasehat akademik.”

“Saya melihat dari program ini murid-murid menjaelbih
tertib ini terlihat pada murid kelas X yang barusmatiga bulan

*"Wawancara dengan Bapak Wiwit Agustiono, S&léku Wasek Kurikulum di SMK
Widya Dharma Turey, pada tanggal 28 Maret 2008



pertama, tapi untuk anak tertentu, kami sudah &ngkagan
walaupun belum puas.”

“Target yang ingin kami capai dalam pembinaan angk
adalah dengan akhlak yang bagus diharapkan mentaggst
kurikulum yang diinginkan yang didukung oleh akhlg&ng
baik.”

“Disini, kami tidak melihat kendala secara jelasapil
dengan bergantinya kurikulum, beban guru PAI Igidénat, guru
PAI harus menyetorkan setiap minggunya data 16, dreajaimana
Guru PAlI mempunyai waktu luang dalam pembinaanakkkiswa
jlka guru Pendidikan Agama Islam terlalu sibuk damg
kegiatannya. Namun, dari adanya pergantian kunkuiai, tiap
kompetensi dasar guru Penddidikan Agama harus nmukes
unsur-unsur akhlak dalam kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bagian
kurikulum, dapat peneliti simpulkan bahwa, Upayageéeliau
lakukan dalam pembinaan akhlakul karimah siwa &datalalui
program pembinaan akhlakul karimah yang diadaka giengan
melalui pendekatan personal pada anak-anak yangnggr tata
tertib sekolah, dan memberikan teladan yang baia psemua
siswa. Semua guru tidak hanya guru PAI diminta kictare dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa, agar para sisee fnelihat
secara kompak di SMK Widya Dharma ini siswa selain
mempunyai wali kelas, juga mempunyai penasehateskkduntuk
pembinaan mental para siswa. Sedangkan tujuan did@agapkan
bidang kurikulum pada pembinaan akhlak adalah deraidnlak

yang bagus, diharapkan mencapai target kurikulummgya

diinginkan dengan didukung oleh akhlak yang baik.



c. Guru Bidang Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syaiful
Afifudin, S.Ag selaku guru PAI di SMK Widya Dharnuren
Malang, beliau menjelaskan baha:

“Khususnya, di SMK masalah yang paling kritis adtal
akhlak, dan yang paling terlihat adalah model-mqukigaulan
dengan lawan jenis, menurut kami, cara ditakutttadudah tidak
mempan atau jamannya lagi untuk anak SMK, untuk
mengantisipasinya, dengan masuk ke alam mereka dan
bekerjasama dengan BP mengadakan seminar Cintai@a, C
dan Gerakan Taubat Massal.”

“Tujuan yang ingin kami capai adalah agar merekaap
siswa) bisa menghormati dan menghargai dirinyagnam yang
kami adakan di sekolah ini dalam pembinaan akhl&animah
adalah melalui, Peringatan Hari Besar Islam (PHBUtu Pai
bekerja sama dengan OSIS, dan dalam kurikulum KA@Rasi
akhlakul karimah sudah banyak.”

“Kalau mengacu pada KBM, menurut saya upaya yang
kami lakukan sudah optimal, misalnya dalam kegidBadan
Dakwah Islamiyah (BDI), kemudian diadakan pencematatuk
bisa baca tulis arab.”

“Kendala yang dihadapi kurangnya tenaga. Guru Rekigy
ada di SMK Widya Dharma hanya ada dua itupun disagnp
mengajar di SMK juga masih mengajar di tempat d&in.kendala
yang kedua adalah kendala dari siswa sendiri yadtia pikir
matrealis siswa yang sulit untuk diajarkan polarpmigamis. Dan
dari lingkungan masyarakat yang kurang mendukung.

Dari hasil wawancara yang kami adakan dengan bapak
selaku Guru PAI, upaya yang beliau lakukan untuklaaan
akhlakul karimah siswa di SMK Widya Dharma Turemlédhg
ini adalah dengan masuk ke alam mereka dan bekansa
dengan BP mengadakan seminar Cinta Oh Cinta, daak&e

Taubat Masal, dan melalui kegiatan-kegiatan yaraglakan di

°8 Wawancara dengan Bapak Syaiful Afifudin, S.&glaku Guru PAI di SMK Widya
Dharma Turel, pada tanggal 28 Maret 2008.



sekolah seperti, kegiatan Badan Dakwah IslamiyaDl)Bdan
dengan melakukan pencerahan kepada para siswaisgarbisa
baca tulis arab. Sedangkan tujuan yang ingin dicdpa Guru
Pendidikan Islam dengan pembinaan akhlakul kariraeswa

adalah agar para siswa dapat menghargai dan megthalinmya.

d. Guru BP
Dalam penelitian ini, kami juga mengadakan wawaacar
dengan bapak Ali Mahfud, S.Relaku guru BP di SMK Widya

Dharma Turen-Malang, hasil wawancaranya adalah gseba

berikut®®

“Program pembinaan-pembinaan akhlakul karimah uisin
adalah melalui keangotaan pengembangan diri, leygiani
diberikan masing-masing kelas, satu jam semingggiakan ini
diisi informasi kegiatan tata karma dalam bergaahg/ baik,
sedangkan program tersendiri yang kami laksanakdaiala
mengadakan seminar yang dilakukan selama satu tabkali
seperti pada bulan ini kami akan mengadakan semyjaag
berjudul Cinta Oh Cinta” yang mana dengan prograivkami
bisa mencapai tujuan yang diinginkan.

“Tujuan dari program ini menghindari supaya anaaki
melanggar norma sosial dan norma agama, dan ini kadah
menganggap upaya yang maksimal, karena anak yadgh su
keluarpun diadakan seminar juga, karena anak tarseb
dihadapkan pada status yang belum jelas.”

“Menurut saya, Kendala yang kami lihat dalam peradim
mental/akhlak siswa ini adalgbertama,tingkat perkembangan
Tekhnologi Informasi yang demikian pesat tidak diangi oleh
mental siswakeduakecenderungan orang tua yang tidak proaktif
yang membiarkan anak melihat tayangan yang sehausiak
dilihat oleh anak-anak (siswaKetiga orang tua cenderung
meyerahkan masalah tersebut kepada pihak sekgédh sa

9 Wawancara dengan Bapak Ali Mahfud, S.Bdléku Guru BP di SMK Widya Dharma
Turer), pada tanggal 28 Maret 2008



Dari hasil wawancara yang kami adakan dengan bapak
Mahfud, S.Pdupaya yang beliau lakukan untuk pembinaan
akhlakul karimah siswa di SMK Widya Dharma Turemlédhg
ini adalah melalui kegiatan pengembangan diri, yaligi
informasi tentang tata krama yang baik yang dilzeriknasing-
masing kelas satu jam satu minggu sekali. Beliaga ju
mengungkapkan bahwa tujuan yang ingin dicapai d&legmatan
ini adalah agar siswa tidak melanggar norma sak@al norma
Agama.

e. Siswa

Kemudian hasil wawancara dengan beberapa siswa Evi
Dini Rahayu dan Imron Arfani dkk, di SMK Widya Dimaa
Turen tentang konsep pembinaan akhlakul karimarhtaﬂianyaeiO

“Pelajaran pendidikan agama Islam yang saya terima
dikelas yang membahas tentang akhlakul karimabagéddurang
sekali yang saya rasakan, apalagi pelajaran péwadidagama
yang saya terima dalam satu minggu hanya dua jam.

Pembinaan akhlakul karimah setau saya yang dilakuka
oleh sekolah bukan hanya dikelas tetapi ketika actra-acara
keagamaan, seperti diadakannya peringatan-permdata besar
Islam disana bapak dan ibu guru memberi contoh deEaya
bahkan saya disuruh memakai buju muslim, ini mensaya
pembinaan melalui tingkah laku atau tindakan yaigkdkan
olen guru adalah baik, maka otomatis saya mengiktdu
mencontohnya.

Kalau kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlaku
karimah sangat banyak sekd&ertamasekolah kita belum punya
musholla sehingga belum bisa sholat berjamaah damen-
temen, kemudian yankeduaaula, ruang BP kurang kalau mau
konsultasi dibatasi.

%0 Wawancara dengan siswa-siswi kelas X AK-1. Evii[Rahayu dan Imron Arfani,
dkk. Pada tanggal 29 Maret 2008



Dari hasil wawancara yang kami adakan dengan siswa-
siswi yang mewakili Evi Dini Rahayu dan Imron Arfamkk
pada intinya adalah meraka kurang puas dengan gikadi
agama karena keterbatasan waktu kemudian guru jeendgn

saran dan prasarana yang terbatas yang tidak memada

2. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah
Siswa Di SMK Widya Dharma Turen Malang

Kendala yang dihadapi dalam suatu kegiatan pastida.
Begitu juga dengan Upaya Pembinaan Akhlakul KarirSBawa di
SMK Widya Dharma Turen Malang. Hal ini sesuai dengpa yang
dijelaskan oleh kepala sekolah, guru BP, Guru Rigkalhh Agama
Islam, dan bagian Kurikulum

Menurut hasil wawancara kepala sekolah (BapakdJasi
Durchim) kendala-kendala yang dihadapi ad&fah:

Saya tidak bisa masuk kesemua kelas karna tidakjada
disana, jadi saya menyampaikan sesuatu hanyanpaai@n-momen
tertentu misalkan pada saat upacara kami menjadbipa upacara
disaat itu saya bisa memberi nasehat-nasehat kepaiea,
kemudian ada acara peringatan-peringatan Hari Begearti maulid
Nabi saya diberi kesempatan untuk memberikan hathdieh saya
memberikan pembinaan-pembinaan soalnya momenyadgragan
keagamaan maka kami sampaikan. Cuma itu kendalg kami

hadapi sebagai kepala sekolah.

Menurut hasil wawancara dengan bapak Syaiful Airfud

®1 Wawancara dengan Bapak Drs. Jasid DuractSelaku Kepala Sekolah SMK Widya
Dharma Turel, pada tanggal 27 Maret 2008.



S.Ag selaku guru PAI di SMK Widya Dharma Turen Mejabeliau

menjelaskan bahw:

“Kendala yang dihadapi kurangnya tenaga. Guru FRigath
Agama Islam yang ada di SMK Widya Dharma hanyazadapun
disamping mengajar di SMK juga masih mengajar dipat lain.
Dan kendala yang kedua adalah kendala dari sismdirsgaitu pola
pikir matrealis siswa yang sulit untuk diajarkanagppikir agamis.
Kemudian dari faktor lingkungan masyarakat yang akgr
mendukung itu sangat mempengaruhi anak.

Hasil yang kami peroleh dari wawancara dengan bagia
Kurikulum oleh Bapak Wiwit Agustiono, ST tentakgndala-

kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlakulmiedri siswa

adalah sebagai berik:

“Disini, kami tidak melihat kendala secara jelagpil dengan
bergantinya kurikulum, beban guru Pendidikan Agdstam lebih
berat, guru Pendidikan Agama Islam harus menyetor&etiap
minggunya data 16 anak, bagaimana Guru Pendidikmma Islam
mempunyai waktu luang dalam pembinaan akhlak sjg@aguru
Pendidikan Agama Islam terlalu sibuk dengan kegmata. Namun,
dari adanya pergantian kurikulum ini, tiap kompstegiasar guru
Penddidikan Agama harus memasukkan unsur-unsualaktdlam
kehidupan sehari-hari.”

Hasil wawancara dengan bapak Ali Mahfud, Ssethku guru
BP di SMK Widya Dharma Turen-Malang, tentang keadandala

yang dihadapi adalah sebagai beriKut:

®2\Wawancara dengan Bapak Syaiful Afifudin, S.Sgkaku Guru PAI di SMK Widya
Dharma Turen)pada tanggal 28 Maret 2008

%3 Wawancara dengan Bapak Wiwit Agustiono, S&léku Wasek Kurikulum di SMK
Widya Dharma Turery pada tanggal 28 Maret 2008

¢4 Wawancara dengan Bapak Ali Mahfud, S(Bdlaku Guru BP di SMK Widya Dharma
Turer), pada tanggal 28 Maret 2008



“Menurut saya, Kendala-kendala yang kami lihat whla
pembinaan mental/akhlakul karimah siswa ini adafsrtama,
tingkat perkembangan Tekhnologi Informasi yang d&amni pesat
tidak diimbangi oleh mental siswkeduakecenderungan orang tua
yang tidak proaktif yang membiarkan anak melihgatgan yang
seharusnya tidak dilihat oleh anak-anak (sisw@tiga orang tua
cenderung meyerahkan masalah tersebut kepadaggkalah saja”.

Dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan, tidak tdapas
dari adanya kendala yang dihadapi begitu juga daldpaya
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMK Widya Dhar Hal
ini sesuai apa yang dijelaskan oleh kepala sekgiaihy PAI, Guru
BP, Guru Kurikulum. Kemudian ada faktor lain diaataya:

1. Faktor dalam diri siswa sendiri (faktor anak didik)
Karena para siswa, berangkat dari latar belakangg ya
bereda, maka tingkat agama dan keimanannya jupedeibeda,
para peserta didik seusia SMK (usia remaja), meygiusifat

matrealistis sehingga sulit untuk diajak berpikjamis.

2. Faktor dari Pendidik

Di SMK Widya Dharma, kendala yang berasal dari

pendidik yaitu kurangnya pengawasan, apalagi d&arnkulum
baru KTSP beban yang diemban Guru Pendidikan Adatam
semakin berat sehingga GPAI kurang mempunyai waktuk
pembinan akhlakul karimah siswa, di SMK ini jugadag tenaga
GPAI karena guru hanya berjumlah dua orang yang jtiglak
bisa maksimal dalam pengajarannya, karena disanmparngajar

di SMK Widya Dharma, juga mengajar di tempat lain.



3. Faktor Sarana dan Prasarana

Kendala yang di hadapi SMK Widya Dharma Turen
Malang, mengenai sarana dan prasarananya adalaimgkya
dana, juga belum adanya tempat untuk pembinaanalakhl
karimah siswa seperti belum adanya musholla dan aul

4. Faktor Lingkungan

Kendala yang dihadapi di SMK Widya Dharma dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa adalah kurangmyjairtgan
dari masyarakat, yang kurang mendukung adanya teegia
keagamaan khususnya pembinaan akhlakul karimahasisw
masyarakat justru membiarkan, tidak peduli terhalagiatan
tersebut.

5. Faktor kurangnya pengawasan dari orang tua.

Kendala yang banyak dihadapi disini adalah kecemign
orang tua yang tidak proaktif yang membiarkan agakmelihat
tayangan yang seharusnya tidak boleh dilihat, deemgo tua
cenderung menyerahkan masalah tersebut di sekolah.

6. Tingkat perkembangan tekhnologi Informasi (T1) yalegnikian

pesat tidak diimbangi mental siswa.

3. Solusi Terhadap Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Solusi terhadap pembinaan akhlakul karimah siswaipagan

faktor penting dalam rangka menyukseskan pelaksakagiatan



pembinaan akhlakul karimah siswa dalam tercapasugu tujuan
di SMK Widya Dharma Turen Malang. Adapun solusiradalah
sebagai berikut:

1. Keikut sertaan atau dukungan serta motivasi dangtua

Dukungan atau motivasi tidak hanya diberikan olehak
sekolah saja, melainkan juga dari orang tua. Ketikamah orang
tua masing-masing harus memberikan pengarahanpatabinaan
akhlakul karimah supaya mereka dapat melakukahlajang baik,
sebab di sekolah hanya beberapa jam saja dalammeeantakhlakul
karimah, sisanya sudah menjadi tanggung jawab drengembali.
2. Rutinitas kegiatan keagamaan yang terkontrol dgkiimgan

SMK Widya Dharma Turen Malang.

Rutinitas kegiatan yang terkontrol dalam keseharian
berprilaku dalam sekolah juga dapat mempengarumbpean
akhlakul karimah siswa. Sebagai contoh tradisi MKSWidya
Dharma Turen Malang membiasakan murid senantiasgucapkan
salam apabila bertemu atau menyapa dengan siapapun.

3. Kesadaran para siswa

Hal yang paling penting dalam pembinaan akhlakuinkah
siswa adalah kesadaran siswa sendiri, yang tumbuhddlam diri
siswa untuk selalu melaksanakan perbuatan yangijitedalam
kehidupannya. Faktor ini menjadi pengaruh yang aakgat dalam

terlaksananya pembinaan akhlakul karimah siswaMIK WVidya



Dharma Turen Malang.
4. Kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam bimam
akhlakul karimah siswa

Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehamgra
guru satu dengan guru yang lain ada kerjasama dalanerapkan
upaya pembinaan akhlakul karimah siswa tidak pagdanlu.
Wujud dari kerjasama tersebut dengan adanya prodeegiatan
pembinaan akhlakul karimah siswa yang dibuat olaha pguru.
Disamping itu komunikasi antara guru dan civitagotsh juga
sangat diperlukan, sehingga tidak ada salah persgpas miss

understanding.



BAB V

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil i@l yang diperoleh
dari hasil wawancara/interview, observasi dan dokutasi. Maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis data untuk meslga lebih lanjut dari
penelitian.

Sesuai dengan tekhnik analisis data yang dipikin geneliti yaitu peneliti
menggukan analisis deskriptif kualitatif (pemapardengan menganalisis data
yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, okmsly dan dokumentasi
selama peneliti mengadakan penelitian dengan leanteaikait.

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliinakianalisa oleh
peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mangazeda rumusan masalah

diatas. Di bawah ini adalah hasil dari analisa figngaitu:

A. Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMK Widya Dharma
Turen Malang.
Upaya yang dilakukan SMK Widya Dharma Turen malatadam
pembinaan akhlakul karimah siswa adalah sebaggiuber
1. Melalui proses pendidikan
Upaya pembinaan untuk murid yang beragama Islammbp@annya
berdasarkan kurikulum yang ada, pembinaan terdedratla pada jalur intra

dan ekstra kurikuler, pada jalur intra diadakan lpieaan di dalam kelas,



memberikan teladan dan pembiasaan yang baik dadtapsnata pelajaran,
khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Isladang&an untuk yang
beragama Lain (selain Islam) pembinaannya dititipkia sebuah lembaga
Khusus pembinaan selain agama Islam yang terlétaikngdel Gading.
Sedangkan pada kegiatan ekstra kurikuler pembiyaamelalui
kegiatan Badan Dakwah Islamiyah (BDI), PeringataariHBesar Islam
(PHBI), dan kegiatan-kegiatan lain, misalnya sepetingatan Maulud Nabi
Muhammad SAW, Sholat Idul Adha di sekolah, Penydinée Hewan

Qurban, Pengumpulan dan pembagian zakat fitraliedatain.

2. Melalui bimbingan dan penyuluhan

Upaya pembinaan yang dilakukan untuk murid atawesiyang
melakukan pelanggaran-pelanggaran di sekolah pe@bnya yaitu melalui
pendekatan persongbdrsonal developmentKhusus bagi siswa-siswi yang
melanggar dipanggil kemudian diarahkan supaya tidengulangi atau
melakukan kesalahan lagi.

Berdasarkan urain di atas, penulis menyimpulkanvbabembinaan
akhlak siswa tidak terlepas dari pengajaran akiilakendiri dengan metode
yang disesuaikan dengan materi yang disajikan daesuhikan dengan
kondisi para siswa. Apabila program pembinaan &kihl&karimah dan
pengajaran terlaksana dengan baik, sesuai dengsantyang diharapkan
dari pembinaan akhlakul karimah itu sendiri makarapaiswa dapat

menerapkan akhlakul karimah dalam kehidupan séfzeri-



B. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Pembinaan AkhlakulKarimah Siswa Di
SMK Widya Dharma Turen Malang

Usaha dalam pembinaan akhlakul karimah siswa bakahil yang
mudah. Pembinaan ini memerlukan usaha yang maksiumiak mencapai
tujuan yang diharapkan. Kendala yang dihadapi dalaatu kegiatan pastilah
ada. Begitu juga dengan Upaya Pembinaan Akhlakuhi&n Siswa di SMK
Widya Dharma Turen Malang.

Pembinaan akhlakul karimah juga mengalami berbgadl&la baik itu
dari siswa, guru, sarana dan prasarana bahkanuliggk yang sangat
mempengaruhi bagi tercapainya pelaksanaan tujuan.

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan olehl&egekolah, guru
BP, Guru Pendidikan Agama Islam, dan bagian kunikul Adapun kendala
yang dihadapi dalam pembinaan akhlakul karimah ssistalah sebagai
berikut:

1. Faktor dalam diri siswa sendiri (faktor anak didik)

Karena para siswa, berangkat dari latar belakamg yeereda, maka tingkat
agama dan keimanannya juga berbeda-beda, paragpeésdik seusia SMK

(usia remaja), mempunyai sifat matrealistis sehargygit untuk diajak berpikir
agamis.

2. Faktor dari Pendidik

Di SMK Widya Dharma, kendala yang berasal dari jpdikd/aitu kurangnya

pengawasan, apalagi dalam kurikulum baru KTSP bghag diemban Guru

Pendidikan Agama Islam semakin berat sehingga G&#dng mempunyai



waktu untuk pembinan akhlakul karimah siswa, di SMKuga kurang tenaga
GPAI karena guru hanya berjumlah dua orang yang jtidak bisa maksimal
dalam pengajarannya, karena disamping mangajaMi{ ®B/idya Dharma,
juga mengajar ditempat lain.

3. Faktor Sarana dan Prasarana

Kendala yang di hadapi SMK Widya Dharma Turen MgJanengenai sarana
dan prasarananya adalah kurangnya dana, juga bediamya tempat untuk
pembinaan akhlakul karimah siswa seperti belum yalarusholla dan aula.

4. Faktor Lingkungan

Kendala yang dihadapi di SMK Widya Dharma dalam Ipi@an akhlakul
karimah siswa adalah kurangnya dukungan dari makggr yang kurang
mendukung adanya kegiatan keagamaan khususnya rmeEmbiakhlakul
karimah siswa, masyarakat justru membiarkan, tuieduli terhadap kegiatan
tersebut.

5. Faktor kurangnya pengawasan dari orang tua, kengaley banyak
dihadapi disini adalah kecenderungan orang tua yaak proaktif yang
membiarkan anaknya melihat tayangan yang seharusuigia boleh dilihat,
dan orang tua cenderung menyerahkan masalah tediedmkolah.

6. Tingkat perkembangan tekhnologi Informasi (Tl) yademikian pesat

tidak diimbangi mental siswa.



C. Solusi Terhadap Kendala Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK
Widya Dharma Turen Malang

Dalam usaha pembinaan akhlakul karimah siswa bakahal yang
mudah. Upaya itu membutuhkan usaha yang keras dalamujudkannya.
Sudah menjadi tugas guru pendidikan agama Islamkumembina akhlakul
karimah siswanya, bukan hanya sekedar guru pemdiddgama Islam saja
akan tetapi orang tua juga ikut bertanggung jawathadap pembinaan
tersebut.

Keluarga merupakan faktor pendukung yang dapatiéga solusi,
sangat berpengaruh sekali terhadap proses pembakaéakul karimah siswa,
dalam artian lingkungan keluarga yang baik, maki Ipala kepribadian
(akhlak) anak. Selain lingkungan keluarga, lingkamgekolah dan masyarakat
juga merupakn faktor atau solusi dalam pembinadrnaak karimah siswa,
diantaranya adalah:

1. Optimalisasi pelaksanaan pendidikan agama Islam

2. Penciptaan situasi yang kondusif melalui pembiase yang dilakukan
setiap hari di sekolah

3. Penerapan budya sekolah yang religius

4. Keikut sertaan orang tua atau dukungan serta nsotiva

5. Kerjasama antar guru atau saling berkomunikasi



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis yang telah dikemuk&kesimpulan
yang dapat diambil dari upaya pembinaan akhlakuiirah siswa di SMK
Widya Dharma Turen Malang adalah sebagai berikut:

1. Upaya pembinaan yang dilakukan adalah:

a. Proses pendidikan intern, pembinaannya berdasakkaikulum
yang ada, pada jalur intra diadakan pembinaan Gindelas,
memberikan teladan dan pembiasaan yang baik dadéiap anata
pelajaran, khususnya pada pelajaran Pendidikan Agéstam,
sedangkan untuk yang beragama Lain (selain Islampmaannya
dititipkan di Ampel Gading sebuah lembaga Khusumigieaan
selain agama Islam.

b. Ekstern, kegiatan ekstra kurikuler Badan Dakwaantsyah (BDI),
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan lain-lain.

2. Kendala yang di hadapi dalam pembinaan akhlakuiedr siswa di

SMK Widya Dharma Turen Malang

a. Pola pikir siswa yang matrealistis sehingga suigjadkan pola
pikir agamis.

b. Kurangnya Guru Pendidikan Agama Islam.

c. Faktor Sarana dan prasarana kurangnya dana, juga lelanya



Musholla dan Aula.

d. Kurangnya dukungan dari masyarakat, masyarakat rujust
membiarkan, tidak peduli terhadap kegiatan-kegiaeagamaan.

e. Tingkat perkembangan tekhnologi informasi yang demi pesat
tidak diimbangi oleh mental siswa.

f. Orang tua cenderung menyerahkan masalahnya kep#ladah,
dan tidak proaktif yang membiarkan anaknya melifagtangan
yang seharusnya tidak boleh di lihat.

3. Solusi terhadap kendala pembinaan akhlakul karisraia

a. Optimalisasi pelaksanaan pendidikan agama Islam

b. Penciptaan situasi yang kondusif melalui pembiada@ik yang
dilakukan setiap hari di sekolah

c. Penerapan budaya sekolah yang religius

d. Keikut sertaan orang tua atau dukungan serta nsotiva

e. Kerjasama antar guru dan saling komunikasi

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penuafismberikan
saran atau masukan yang mungkin dapat bergunaldrabaga sebagai
bahan masukan bagi SMK Widya Dharma Turen Malarigndaangka
upaya pembinaan akhlakul karimah siswa, saran betrsantara lain

adalah:



1. Para guru hendaknya selalu memberikan contoh teltdang akhlakul
karimah yang baik, dan secara bersama-sama melakp&aingkatan
dalam pembinaan akhlakul karimah siswa, sehinggy@asmau mencontoh

dan meneladani dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa, hendealdamua civitas
sekolah atau khususnya guru pendidikan agama |gtammerancang
program kegiatan dan upaya-upaya atau metode peayam materi
agama yang bagaimana efektif untuk pembinaan akhlakkimah siswa,
serta bertanggung jawab dalam pelaksanaan kediataatan yang sudah

diprogramkan.

3. Dalam upaya mengatasi permasalahan-permasalahatakmga selalu
mengadakan silaturrahmi dan komunikasi yang badntira semua pihak
Sekolah guna memecahkan segala sesuatu yang meraghalalam

pembinaan akhlakul karimah siswa.
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INSTRUMEN PENELITIAN
TENTANG
UPAYA PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA
DI SMK WIDYA DHARMA TUREN MALANG

PEDOMAN OBSERVASI
Melihat secara langsung serta mencatat kejadian yang bersangkutan

dengan proses pembinaan akhlakul karimah siswa kelas X di SMK Widya

Dharma Turen Malang

PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah singkat SMK Widya Dharma Turen Maang

2. Letak geografis SMK Widya Dharma Turen Malang

3. Struktur Organisas SMK Widya Dharma Turen Malang

4. Vis dan Mis SMK Widya Dharma Turen Malang

5. Program kegiatan guru SMK Widya Dharma Turen Malang

6. Keadaan guru dan siswa SMK Widya Dharma Turen Malang

PEDOMAN INTERVIEW/WAWANCARA
Dalam hal ini peneliti akan mengadakan wawancara dengan kepaa

sekolah, wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang kesiswaan, guru BP, guru

pendidikan agama Islam dan siswa.

A. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama
(Bagaimana upaya pembinaan akhlakul karimah siswta $&giatan apa

saja yang dilaksanakan dalam usaha pembinaan akhlkad¢imah siswa)

1. Informan adalah kepala sekolah

a. Bagaimana konsep pembinaan akhlakul karimah siswa di SMK Widya
Dharma?

b. Apa tujuan yang ingin di capai dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa?

c. Apakah ada kebijakan khusus dari kepala sekolah mengenal
pembinaan akhlakul karimah siswa?



d. Siapa yang bertanggung jawab dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa?

2. Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam
a. Upaya apa sgjakah yang selama ini diterapkan dalam pembinaan
akhlakul karimah siswa?

b. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa?

c. Apakah ada program tersendiri dari guru pendidikan agama Islam
terkait dengan pembinaan akhlakul karimah siswa?

d. Apakah dengan penerapan program tersebut mampu mengoptimalkan
pembinaan akhlakul karimah siswa?

3. Informan adalah wakasek bidang kesiswaan

a. Apakah ada program dari kesiswaan dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa?

b. Bimbingan penunjang apa sgja yang menyangkut pembinaan akhlakul
karimah siswa?

c. Apakah dengan program tersebut dapat membina akhlakul karimah
siswa?

4. Informan adalah wakasek bidang kurikulum

a. Apakah ada program kurikulum tersendiri dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa?

b. Apakah dengan program tersebut dapat membina akhlakul karimah
siswa?

c. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa?

5. Informan adalah Guru BP

a. Upaya apa yang dilakukan guru BP dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa?



b. Apakah ada program khusus dari guru BP terkait dengan pembinaan
akhlakul karimah siswa?

C. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa?

6. Informan adalah siswa

a. Apakah ada penggjaran khusus tentang pembinaan akhlakul karimah?

B. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua
(kendala-kendala apa saja yang di hadapi dalam paadn akhlakul

karimah siswg

Informan adalah wakasek bidang kesiswaan, wakasek bidang kurikulum,

guru pendidikan agama Islam, guru BP, dan siswa.

a. Apayang menjadi kendala dalam pembinaan akhlakul karimah siswa
di SMK Widya Dharma Turen Malang?

b. Apayang Bapak/Ibu lakukan dalam menaggulangi kendala pembinaan
akhlakul karimah siswa?

c. Apa kendala yang kalian hadapi dalam pembinaan akhlakul karimah
yang di terapkan di sekolah ini? (Pertanyaan untuk siswa)
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